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ABSTPRAKSI

Hanusia adalah makhluk yang sangat lemah den se-
nantiassa mempunyal ketergantungan terhadap sesamanya, -
untuk memenuhi segals kelemahan dan kekurangannya, Oleh
karena ity manusia harus senantiasa mendapatlkan perto -
longan dan saling tolong nenclong dalam segals aspelk
hidup dan kehidupannya,

2ifat dasar manusiz sebagai mekhluk sosial same
eekali tidaklah punya arti tanpa mendapatkan bimbingan
dalam upays pengerbangan dan pemeliharaannya, baik ma-
nusia itu dilihat sebagai makhluk individu maupun di-
1ihat sebagal makluk kolektif,

Tolong menolong adalah suatu keharusan bagi ma -
mubia, sebagal salash satu prinsip dasar dalam meobina
sietem sosial masyarakat Islami, maka dalam proges pen-
binsan tersebut manusia mutlak harus di didik dalam upa-
2 memahami keberadaannya sebagail mamusia dan keberads =
an orang lein, sebagal satu kesatuan yang tak dspet di -
lepea pisahkan,

Adalah suatu hal yang mustahil bahwe manusia dapat—
hidup dalem kesendirian tanpa dengan keterlibatan corang
lain, baik dalam mamer;uhi fungei sosialnya maupun dalsnm
memenuhi tugas dan tangpungjwabnya sebagei hambe fllsh
swt, dalam upaya mencapai kesejahteraan dunis dan keba =
hagisan kelak di akhirat,
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Syukur Alhamdulillah permlis panjatkan kehadirat Allah
swt. atas segala limpahan rahmat den hidayahnya sehing-
g= perulisan ini dapat terselesaikan, sebagail tindak
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lanjut dalam penyelesaian study progrem sarjana, dengan
Judul pilihan "Tolong Menclong Ditinjau Deri Sudut Fen-
didikan Islanm”,

gelavat serta salem kepads Junjungan Nebi besar
Muhammad savw, yang telah mengangket harkat dan martabat
manusia, dari alam yeng tersesat menuju ke elam yang
terpetun juk,

Tervujudnya penulisan ini, disana sini mapih ter-
dapst kekurangan-lkekurangan dan kelemahan-kelemahan, na-
pun penulis menyadari bahwa kesemuanym itu sebagai aki -
bat keterbatasan penulis, 0leh karepanya secara optimis
penulis senantiasa mengharaphkan saran-saran dari berbs -

gsi pihak dalam rangks penyempurnsan pemulisan indi,
Penulican ini terselesaikan edelah berkat bantuan

dar! berbagai pihak, Oleh karena itu, penulie merasa wae
4ib berterima kasih kepada semus pihak yang telgh membe-
rikan sumbangeinya, husuesnya kepada :
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BAB I
PENDAHULUAR
A, Permasalahan,

Sistim tolong menolong dalam pengertisn Islam a-
dalsh merupakan suatu sistim yang mengandung hak di sstu
Pihak dan kewajiban dilairn pihak, dalem rangka mengecmban
kan gikap dan sifat kebersamasan, Tolong menolong sebagal
upaya untuk merealisir sebahagian dari prinsip-prinsip
hidup dalam Islam, yang ditandal dengan bubungan interak
g8i sosial untuk memenuhi sebaheagian dari kebutuban hidup
manusia, balk masalah material maupun spritusl,

Tolong menolong dalam Islam, dimaksudkan untuk
menberl manfaat, delam artl segala bentuk ysng dapat me-
ngarah kepada kebaikan, yeng berarti tidek dimsksudkan
pertolongan yeng mengerah kepada ke jahatan, eesual dengan
Firpan Allah dalam Al-Qur'an Eurnt Al-Maidah ayat 2 :

A0 Pl e b (P ) A L e AR
Ter jemahnya :
«ss dan tolong menolo kamu dalam mengerjakan ke
baiken

dan tagqwa, dan janganlah tolong menclong da =
lam berbuat dosa dan pelanggaran '.'ng

131 teEpan ama RI. - !
{Jekarta: Egyak ng Ki c an, 4
I1/1978/1979), h. 157.




Ayat tersebut dapat dijadikan sebagai landasan
pokok dalam ajeran Islam tentang tolong menolong, yang
diperintahkan kepada manusia selagi mengarah kepada hal-
hal yang bersifat poeltif, dalam arti Islam melarang ke-
pada manueia untuk ealing tolong menclong dalam melaksa~
nakan kej:shatan den segala yang mendatangkan doga,

Dalam kondisi eoeial masyarskat dewassa ini, nampal:
secara Jelas gejala sosial kehidupan yang semakin mengarah
kepada sistim kehidupan individualieme dan materialistie,
yang secsra Jelas-jelas bertentangan dengan sysri'at Is-
lam, dimans kenyatsannya sistim materialisge dan indivi-
dualisne adalah suatu sistes hidup yang banyak dianut o=
leh negara-negara barst yang nom Islam, yang lebih banysk
menguruei kepentingan pribadi ﬁnfi pada kepentingan wurum,
kuet menindie yang lemsh dan kays menindis yang miskin,
tanps mengensl sdanya nilai-pilel kemsnueisan serta hak-
bak asasi manusia dan kewajiban yeng smestinya dilakulksn,
disatu pihak hidup dengan serba kompleks dan dilain pihalk
ssrba kekurangan,

Sistin seperti turnihut, adalah merupakan tantangan
dikalengan ummat Islam dalas mesmbendung dan mengatasi diri
sehingepa tidak dengan mudah terbtius dan tnrﬁanglruh terha=-
dap pola hidup ala barat, yang cenderung bergeser-dari ni-

¥

lai-nilai kemanusissn yang sebenarnya, -




Darl enggapan-anggapan yang telah penulis kemuka-
kan, dapat dirumuskan beberapa problema sebagai berikut:
1, Bagaimapna kedudukan tolong menolong dalam Islap di-
tinjau dardi segi pendidikan ?
2. Nilai-pilai apa yeng diperoleh dari prinsip tolong
menolong ditinjau dari segl pendidikan Isglam 7

B. Hypotesis.

1, Tolong menolong sebagal sifat dasar manusia, yang da
pat memberi motivasl kepeda manusia untuk esaling mezberi
dan menerima, yang merupakan pencerminan sifat sosisal
yang dimiliki manusia, Oleh karenanysa pendidikan adalah
merupakan suatu bentuk pertolongan dari pihak pendidik
kepads ansk didiknya, yang diupayakan untuk mengembanksn
potensi-potensi dasar kemsnusiasn yang dimiliki manusia,.
Bahkan dapat dikatakan bahwa tujuan pendidiken sdalah un
tuk memberi pertolongan kepada manusia, dalam menemukan
dan melakeanakan tujuan hidupnya,

2, Nilai-nilei yang dapat diperoleh dari sikap tolong
menclong entera lasin @

8, Dengan tolong menclong orang dapat mengatasi kesuli
tan-kesulitan hidupnye.

b. Dengan tolong menolong dapat mepumbuhken elksp so-
lidaritas dan ketenterampan hidup manusia .




¢« Tolong menoclong dapat menumbuhkan sifat gotong ro -
yong dalam upaya menutupl kebutuhan bersama,.

C. Pengertian Judul, PFuang Lingkup Pembahasan dan Defi-
nisl operasional.
- Pengertian Judul,

"Telong Menolong Ditinjauw Dard Sudut Fendidikan
Iglan™, artinye: Suatu pandangen tentang tolong meno -
long sebagai suatu sistim hidup yang mengandung nilai-
nilai pendidiken, yang merupakan salah satu prinsip
dagar dalam membins kehidupan sosial kemasyarakatan
menurut tuntunan syari'st Islam,

Tolong llnﬂlun;.ldlllh merupakan sifat dasar ma-
nusia, yang henya dapat dikembankan dengen melalul pen=-
didikan, sebab pendidikan pada dasarnya &dalah merupakan
pertolongan berupa bimbingan untuk mengembankan sega=
la potensi bawaan manusia sehings dapat terbentuk men =
jadi orang berkepribadian yang utama, yang sudah barang
tentu dimsksudkan dieini menurut ajaran-ajeran Islam.

Tolong menolong dilihat dari segi manfaat yang
ditimbulkannys, adalah unrupnkin suatu sistim sosial
yang dapat menumbuhkan sifat sosial yang dilandasi de=-
ngan perassan solidaritss terhadap sesama manusia da -
lam upaya mengatasi kesulitan hidup menusia,




Manfast yang ditimbulkan tolong menolong dilihat
dari segl pendidiken; edalsh untuk menumbubkan persss-
&n kemanusiaan dengan menjunjung tinggi persauderasn
antara sesama muslim, sehingga dapat terwvujud kesejah =
teraan dan kebahagiaan dalam kehidupan sosial kemasya =
rakatan.

- Ruang lingkup peabahasan,

Untuk menghidari ter jedinya kesimpangiuren delam
pembshasan skripel ini, penulieg dapat memberi batasan
masalah yang ekan dibahas, yeitu sebagsl barikut :

l, Fungei tolong menolong dilihat dari segl pendidikan
Iglam, yang meliputi pokokbahaman tentsng adeanys rage
kecenderungan manusia untuk saling memberl petunjuk dan
bimbingan terhadspBsesamanys kearah kebaikan, disamping
itu memberd dan menerima disadari sebagal faktor utama
dslam upaye menumbuhkan nilai-pilsi soeisl yang bersifat
kemanusiaan, yang dalam konteke ini dipandang sebagei sa-
saran utama pendidikan Islam,

2. Tolong menolong sebagal sifat dasar manusgia, yang
perlu dibina, dikembangkan dan dipelihera melelui pen -
didikan, yang merupakan hak dan kewejiban terhadap seti- =
ap muslim dalam segala aspek kehldupannys.

%. Tolong menolong sebagal suatu sistem hidup yang da=-
pat mengatasl kesulitan hidup mapusia, beik dalam hal
kebutuhan perseorangan maupun dalem kehildupan bersams,




= Definiei operasiomal,

Tolong menolong adaleh merupakan sifat dasar ma=
nusia yang harus dikembangkan dan dibina melalui pendi=-
dikan Islam, Oleh karena itu, tolong menolong delam pe=
ngertian Jjudul gkripei dipandang ssbagai suatu proses
galing memberl dan meneripa dalam mengatasi segala ks =
butuban hiduf eEnusia vang wajib bhukumnya, baik pnrtulE
ngan dalam bentuk materizl meaupun dalam bentuk moril,

IMlihat darl segl pendidikan bahwa tolong meno =
long adalsh merupakan suatu slstem hidup yang mengan =
dung berbagai aspek hidup dan kehidupan manusia, yang
perlu dibina dan dipelihara dalem rangks mewujudkan per
gatuan dan kesatuan ummat, Aspek tersebut, sntars lein;
aspek keagemaan, aspek eoslel, aspek ekonoml dan aspek
pendidikan,

Tolong menolong ditinjau dari sudut pendidikan
Islam, yang dikehendalki dalam judul tersebut, adalah
merupakan suatu gistim hidup yeng mengandung nilei-nilsl
pendidikan kemanusisan,yang mengandung berbagai aspek
dilibat dari segi pendidikan Islam, baik dilihat dardi
segl materisl maupun dilihat dari segi pembinssn spri - -
tual,




D, Alasan Memilih Judul,

DMidelsm memilih judul penulisan ini, veitu :"Tp -
long menolong ditinjau dari sudut pendidikan Iglan", pe-
nulis ditopang berbagai metipaei, yang dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Toleng menclong sebsgei sifet dasar manusia menurut
pendangan Islam, oleh karenanya perlu dibina dan dikem =
bangkan dalam membina masyarakat Ielam,

2. Dewasa ipi pola hidup manueia semekin mengarah keps=
da sustu kehidupan yang lebih kempleks, yang banysk mem=
berl dampek delam kehidupan sosial kemasyarakatan, husus
nya terhadap nilai-nilai keagamesn, Oleh karens itu, pe-
nulle cenderung memilih judul penulisan ini, untuk men -
cari langkah-langkah penyelesaian menurut konsepsi Islam,

S+ Memperhatikan perkembangan saine dan teknologl modern
sekarang inl, disemping membawa manfaat terhadap kemaju-
an Islam, juga membawa dampak negatif, yang memerlukesn
dasar piljakan yang leblh mendasar dalam menemukan dan me-
ngembankan pola hidup magysrakat sesusi dengan prineip-

prinsip kesgamzan,

E, Metode Yang Ddpergunakan,




Dldalem penulisan ini, digunakan beberaps metode,
dalsm hal ini dapst dikemukakan eecara terperinei sebsga
i berikut :

l, Pengumpulan data,

Dalsm mengumpulkan data, penmulis hanya mengguns -
kan penelitien kepustakaan, hususnya pada perpustekasn
Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pere-pare, ditsmbah
dengan buku-buku literatur yang dimiliki penulie,

Melalui literatur-literatur tersebut, penulie me-
ngadakan apalisa dengan jalan mengadakan pembacaan, ke =
mudisn dengan cara tersebut, penulis dapat mengembil ke-
terangen-keterangan yang dipandang lebih sesuzi dan lebih
cocok dengen masalah yang penulis angkat,

Dalam hal pengumpulan dets ini, penulis tidak meng
gunaken analiga lapangan, namun penulis hanys mengadakan
enaliga yang bersifat teoritis, sekalipun pada dasarmya
penulie banyak berdasarkan kepada pengalaman-pengalaman
yeng dislemi dalam lingkungen sosial masyarakat,

2. Metode penganalissan,

Untuk menganaliss data yang ada, penulis menempuh

beberapa cara, antara lain : -

8y Induktlf ; yaitu suatu sistim berfikir yang ditempuh
penulis delam menarik kesimpulapn dengan berangkat pada éa
te yang bersifat husue, kesudien dari data ysng bersifat




tersebut, penulis berusaha menarik kegimpulan secara u-
mum,
Berfikir induktif adslah berangkat dari fakts-fakts
Pf.an S mriaiin, s kot b
;:EflE::u;in:n:ﬁgzigu%t:éu:f;?rik generaliszei-gene
b. Deduktif ; yaitu suatu sistim berfikir yang ditezpuh
penulie dalam menganaliss data yang ada, dengan berangkat
peda data yang bersifat uzum, kemudian dengan deta terse=-
but, penulis berusaha untuk menarik keeimpulan-kegimpulen
yang lebih menghusus,
SEaSTinatr et Semmaees, e soa, gt oy st
tau J'nigintirllku Juge seba hal yang benar pada

;:n#; pe wa yang terma dalam kelas atau jenis
u... -

Gs Eomparatlif; yaitu suatu sistim berfikir yang diguna-
kan penulls dengan cars mengadakan perbandingan antara Ba
tu data dengan data yang lainys, kemudisn dengan melsalui
analiss perbandingan tersebut, penulie berussha moengemy -
kakan kesimpulan~keeimpulan yang dipandang lebih tepat de
ngan masalsh yangdibahas,

. 2Prof,.Drs.Sutrisno Hadd . M.A. W
Jilid 1, (Cet.X; Jakarta: Yayasen Pener n ultas Pel
kologi Uriversitae Gadjah Meda, 1980), h. L2.

31v44, n, 36,
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Fo Garis-geris Besar Isi Skripsi,

Secara global penulis dapat mengetengahkan ten -
tang gards-garis besar yang termuat dalam skripsi ini,-
yaltu sebagal berikut :

Didalam bab pendahuluan memuat tentang latar be-
lekang lahirnya judul penulisan ini diesertei dengan ber
bagai anggapan dasar,yang dapat dijadikan sebagel dasar
bertolak didalam pembabassan selanjutnya,

Iddelam pembahagan bab kedua, diketengehkan ten-
tang tolong menolong dalam pandangan Islam dilikat dari
pegl pendidiken, dengan mengemukakan beberaps aspek yang
terkandung didalam pelaksansan tolong menolong, baik di-
lihat dari asspek materislnya maupun dilihat dari segi
aspek spritualnya,

Pada bab ketiga, diterankan tentang tolong meno-
long eebagal salah satu sasaran dalam pelakesnan pepdidi-
kan Islam, dalam membina kehidupan sosizl kemasysrakatan,.
Bahkan tolong menolong dapat dipandang sebagai salah satu
tujuan pendidikan Islam,

Fenudian pada bab yang keempat, diperjelas tentang
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam pelaksanaan
tolong menclong menurut konsepsl Islam, yang berfokus pa=-
da keutemaan tolong menclong sebagel eistem hidup dalam
mengateel kesuliten hidup manusle.Dan pada bab yang tera-
hir.dikunuknknn kﬂninpulﬁnrknsimpuiln E8CAra uUmusm,




BAB II
TOLONG MENOLONG MENURUT PANDANGAN ISLAM
A, Tolong Hunnlun; Sebagal Sifat Dasar Manueia,

Tolong menolong sebagal sifat dsesar menusia di-
lihet dari segi pendidiken Islam, memandang sanusia ge
bagal makhluk yang mesmpunyai ketergantungan, dalam ar-
ti behwa manusia dengen manugia yang lainnya saling
membutubkan dalam proses kehidupannya,

Manugia pada awal penciptaannysa, sangat memerlu-
kan bantuan dari sesamanya, bahkan manusia tidak menge=
tahul apa-aps, sekalipun mereka telah memilili potensi
yang memungkinkan untuk dikembangkan, akan tetapi pro -
s¢5 pengembangan tersebut memerlukan bantuan orang la -
in, dari sudut inilah manusia dipandang memelild gifat
desar kemanusiaan, yang meperlukan pertolongan,

Didalam Al-Qur'an diteranken bahws manusis keti-
ka baru keluar dari perut ibumya, tiada mengetabui &pa,
sekalipun pada dasarnya mereka telah diberikan potensi
hmﬂpﬂﬂquﬂ.pqunuuhnhu,ﬁmtﬂmi
kesemuanya itu meeih memerlukan pertolongan delam pe =
manfaatannya dan pengembengannya, Hal ini sesuai yang
terdapat dalam Surat An-Nahl ayat 78

11
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Terjemahnya @
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetehul sesuatupun, dan dis membe
ri kemu pendengaran, penglihatan dan hatl agar kae-

ru barsyukur,l,

Dilihet dari segl perkembangan biologis anak, -
bahwasanya mereka tidak aksn manpu untuk hidup tanpe men
dapatkan bantuan orang tusnyas, Oleh karema itu, Islam
memerintahkan kepada creng tua untuk menyusukan apak-a-
naknya selama dua, dapat dilihat pada Surat Al-Bagarah
ayat 233 : ,

r  wm g % 5 3 Y P Pl & PR
LSyl J‘J'H.gr:j—,&c_f—’:—*@"iﬂﬂ@xih;”ﬂ 's
e -..i""’l.. ke n er Ty P W b 3 [l

S i ¢ e L I P T e L
Para ibu bendaklah menyueuken anek-anaknya, selama

dua tahun punuhﬁﬂglitn bagl’ yang ingin menyempurna

PERYUEBUBT. berkewajiban ayah memberi makan

dan pakaisn kepeds para 1bu depngan cara yang ma' -
m ER E-I

Dalam proses perkerbangan anak, hususnya ketiks
anak tersebut telah eampai ueia dewasa, kondiei mereka
sangat berubah, mereka cenderung kembsli untuk memberi
pertolongan terhadap orang tusnya, terutama terhadap

Ry g R R gt e
(Jakarta yelt Pengadaan Eitab -Qurtan, Felits

Ilnﬂa,ﬂim]. ke 413,
L] hl 5?1
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anak-ansk mereks nantinys setelah berkeluarge,., Hal ter=
but, bukanlah merupskan karena mereka dituntut untuk me
laksanakan, akan tetapl karena tuntutan yang lahir dari
hati nuraninya sendiri sebagal dorongan sifat dasar yang
dimilikinya, Lain halnys dengan binatang, tidak memandang
ayah atau ibunya, yang perna memberi perlindungan hingga
mereka besar, yang penting mereka bisz hidup senang, me=-
reka tidak akan memperdulikan orang lain atsu ibunya dan
lain-lein sebagainya. Ini disebabkan karena mesang mere-
ka tidek memiliki sifat dasar seperti manusia,

Eecenderungan mapusia untuk senantiass mengadakan
hubungan dengan manusia yang lainnya, adalah merupakan
dorongan bathiniah yang ada daslam dirinya sendiri, yang
merupakan eifat kemanusissnnys, sehingga dslam diri ma =
nueia selalu timbul repgs kesamasn dan persaudarsan dengan
manusia yang lainnys.

Pringip dasar pembinaan tolong menclong dalam Ie-
lam, sdelsh merupakan suatu konsepel yeng delam operasl-
onelnya diupayakan untuk menjunjung hak-hak dan kewajiban
kewajiban yang semeetinys dilakukan manueis, yeng merupa-
kan kedrat manusia itu sendiri,

Persaudaraan Islam, artinys mencurabksn rasa cinta
yang tulus dan ptnﬂilnun rhadap kebenarar, sesakit

sepenanggungan dalam menuju cita-cita dan saling to-
long menclong dalam menga segalas persocalan hidup.d

°Dr,Abdul Hadi Asy-Syal Al-Muitapa'y Ve' Binaipl-

' ditnrgrnahﬂan oleh: Anshori Cmar -
tang ngan judul "Islam Membina Hhaglrnkat Adil Msk-
mur®, (Cet,I; Jakarta: Pustsks Dian, 1987), b, 219,




Islam memerintahken manusia untuk saling tolong
menclong, akan tetapi Ielam tidak membenarkan juga ma-
nueia untuk menggantungkan nasibnya terhadap orang la-
in, delam arti hanya cenantiasa mengharapkan bantuan da
ri oreng lain dalam menutupi esegala kebutuhan hidupnya.

Ielem tidak menyukad orang-orang ysng menggantung-
kan diri kepeda orang lain, orang-orang yang hiﬁgf
dalam kemuliaan orang lain, mereka menginginkan
dup seperti layaknys serigala yeng memeken sisa~gl
sa santapan ::iz:.

Seorang mu seperti itu, terbissa hidup de -
ngan bantnan orang lain, seorang muslim hendaknya
gelalu menghindarkan tempat dan semua sltuasl yang
hine dan tercela, Is barus sampal keujung dunie s@
kalipun dalam mencari kehidupan yang terhormst dan
bermanfaat.b,.

Tolong menolong dalam pengertian Islem tidaklah
menghendaki sama sekali orang yang hanys memikirkan ka-
pan datangnya pertolongan orang lain, untuk menutupi se
gala kebutuhan hidupnya. Orang seperti tersebut mem -
berd pengertian pertolongan dengan secara berlebih-le =
bihan, sehingge manusia dalam kondisl bagaimanapun ju =
ge berhak menerima pertolongen, Faham seperti ini sdalah
fehem yang keliru dalam memshami tentang tolong menolong
gebegal eifat dasar manusia, dan anggepan seperti itu, -
adslsh anggepan orang yang malas untuk berussha untuk ke

pentingan hidupnya, lebih-lebih untuk kepentingan orang

lain,
Lom. Muhammad ll-ﬂhn:ali. ' diter
jemahkan oleh: Ir,Ahmed Roer Z. dlniﬂn- £ akter=-
987J), h. 168,

Muslis, (Cet,I; Bandung : Risalah,
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Perwujudan sistim tolong menclong dalam Ielam, =
didasarkan kepada semangat yang bersemayang dalem diri
setiap nanuaii, yang merupaksn faktor maluri menusia i-
tu gendiri, yang memerluken pembinasan melslui pendidi -
kan, sebab proses pembinasn tersebut merupakan titik
pangkal pembinaan untuk terciptanys mesyarakat suslim
yang sejahters,

Pendidikan Ielam dalam upaya mengembankan sifat
sosial manusis, pada dasarnys adalsh merupakan sustu
faktor yang sangat menentukan, hususnya dalam membina
hubungan kemanusiaan, dengan menjunjung tinggl prinsip-
prineip kemanusisan, balk anters individu dengan indi -
vidu lainnya, antara individu dengan kelozpok maupun &Q
tara kelompok dengan kelompok yang lainnya.

Islam menggambarkan tentang sumber hak-hak asael
manusia yang slamiah, yaitu kemerdskaan, persauda-
pasn dan persamean delem erti yang sebenarnya, Yang
lubur yang dengan kehidupan itu manusia akan dapat
berkembang dan berbahagisa.5.

Dari berbagel corak ke-Islaman dalam peradabsan
manusia, pada prineipnya lahir dari sejarah hidup menu =
sia itu sendiri yang disinari oleh eyariat Islam. Rasu =
lullan sebagai pengenban missi Islam berhasil membina pe
radaban manusia dengan gemilang, yang ditunjang eleh hubu- .

ngaen kemapusisan, husucnys dalem hsl memberikan pertolo-
pgen kepada mseyarskat, baik pertolongan dalam bentulk

7br.Abdul Hadi Asy-Syal, Op = Cit. h. 217.
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material maupun dalsm bentuk moril, yang senantiasa di-
jiwai oleh semangat ke-Islaman yang dibawanya.

Prineip tolong menoclong dalam hal inl, menghen -
daki perwujudan dalam bentuk nysta dengen melelul ele -
tim interakei sosial kemssyarakatan, sebsgal tuntutan
gifst daser manusis, yang harus dibina dan dipelihara
dalsm mengemban missl Islam, sebzb dengan perkembangan
gaine dan teknologi modern dewssa ini ditambah dengan
pengaruh kebudayasn barat, banyak memberi pengarub ter-
hadap nilasi-nilal kemanusissn yang apaci, terutamz de =
ngan sistem materislistie dan sisten individualistis,

Dengen perkembangan dan kemajuan yang dipercleh
melalui ilmu pemgetahuan dan teknologi modern, disatu
eigi memberi manfsat, nemun pada siel lain Juga banysak
mendatsnkan mudarat, Bahkan tidak menutup kemungkinan
akan menghancurken nilsi-pilai kemanusiaan yang Ielami,

Tak seorangpun yang harus dipersalabkan, melain-
kan bahwa ummat Islam harus kembali melihat dan mengin-
stroepeksl ekeistensinya sebagsl ummat Iglam, yang pu =
nya pedoman hidup sscara pendasar delam mengangket har-
kat dan martabatnys, yang patut dipellhara dan dikemban-
kan dalam kehidupan sosizl masyerskat. Eususnya dalem
mepumbuh suburkan semangat kebersamaan dan semangat per-

satuan den kesatuan ummsat,
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Islam memsndeng bahwa manusia tidak hanya terdi-
ri darl unsur-unsur Jasmaniah saja, melainkan bahwa ma=-
nusia dalam eksistensinya justeru terkandung dalam di =
rinya unsur kekuatan yang paling mendasar dengan unsur
robaniahnya, dimana dengan unsur tersebut dapat memberi
corak dan menentukan kualitase hidup manusia, sebsb unsur
robanleh sdelah merupsken unsur pengendali dalam diri ma-
nusia itu sendiri,

Kedua dimensi yang dimilikdi menusis tersebut, me-
merluken pertolongan sesual dengan kebutuhsnnya, yang
tidek dapst dilepss pisshkan antara keduanya. Unsur jas-
maniah memerlukan pertolongan berupa material dan unsur
rohaniah memerlukan bimbingan dan pengembangan secara le=-
bih mendasar sesual dengan ekeistensl kemanusisennya,

Femsheman tentang skeistensl monueis edaleh meru-
pakan faktor utama dalam membina dan mengembankan eifat
dagar dan kemanpuan manusia itu sendiri sebagal makhluk
sosial, saling mempunyal ketergantungan dalam segala as=-
pek hidup dan kehidupananya. Oleh karena itu, perwujudan
gifat sosial manusis mengharuskan untuk senantiasa di =
persatukan, "Didelam Islam segala-galanya adalah persa=
tunn!'ﬁ

EPruI.Dr.Hhrtll A.Boigard »
diterjemahkan oleh Prof,DR.H.M. Rae s dengan judul :
"Humanleme Dalam Islam", (Cet.I; Jakarta: an Blntang,
1980), h, 81, Yok
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B, Dasar-dasar Pandangan Islam Tentang Tolong Manclong.

Iglan pada prineipnya secara universal dapet di -
lihat pada dua masslsh pokok, yaitu massleh yang berkai-
tan dengan ubudiyah, yang meliputi segals bentuk periba-
detan daleam mengatur hubungan mapueis dengen Tuhsnnye,
Sedang aspek yvang kedua adeleh aspek muampalah yang meli-
futi segala bentuk kehidupan sosisl panueia,

Dardi bahagian aspek mu‘amalah tercsebut, penulis
angkat sebsgal titik pokok pembahesan pedz ursisn ini, -
yang berkigar tentang deser-dasar pembicaraan tolong me=-
nolong menurut Iselam, didalam magglah ind penulis lebih
menghususkan kearah pepdidikens

Femshaman kite tentang tolong menclong sebagei ei-
fat dasar panusia, belum sampal kepada pemshaman yang se-
care mendasar dalam membahas tentang makns tolong meng =
long, Oleh karenanys, pada uraian berikut ini skan dike-
tengahken tentang prineip-prinsip dssar tolong menclong
dalam pandangan Islam,

Saleh satu sistem yang peling mendasar dalam hal
tolong memolong dalam Islam, dapet dilihet pada ajaran
tentang kevajiben menunaikan ibadah zakat, yang mencakup
zekst fitrah dan zakat harta, Pada hekikatnya zeket ter-
sebut salesh satu bentuk ibadah dalam membina elstic keos-
eyaraketan dengan melslui pertolongan, yang merupakan ke=-
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wajiban disatu pihak dan sebagsl hal dilain pihak, Ke -
wajiban dalam pengertian tersebut dihusuekan kepads go-
longan masyarskat berads dan manpu darl segi materlal,-
gedangkan hak dalsm pengertian tersebut dititik berat -
ken peda golongan masyarakat yang eangat membutuhkan u-
luran tangan dalem memenuhi kebutuhan hidupnya,

Dari sudut inilah, Islam memerintahkan kepeda ma-
nusis untuk saling bantu membantu daleam hal kebaikan, -
termasuk memberi pertolongan kepads masyarakat papa. Se=
gual yang ditegaskan Allah dalam Firman-Nya dalam Al-Qur'-
an Surat Al-Maidah ayat 2 i

P3PV B B s aperrTr |3 F, ¥ TrAyLiis
S L fﬁ'..'ul" lass Las ¥,y s4inlly .f:”;ﬂ‘ lysy Llazy oo
Ter jemahnys :

e e Jangasioh folong Renolone

dalam berbuat dosa dan pPelanggaran ... 7s

Perintah melaksansksn tolong menolong dalam pe =

ngertian ayat tersebut, memberi arti yang leblh luas, =
bukan hanya terbatae pada masaleh meterial, skan tetapl
4ugs menyangkut masalab moril, dalam bentuk pemberian
bimbingan dan petunjuk-petunjuk kearsh kebaikan serts la-
rangan untuk melaksanakan sagels yang dapat mendatangian
mudarat bagl manusia,.

?I!u;nrt:mnn hgama BI, Op = Cit. bh. 157.
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Pada sisi lein, ajaran lslsm memandang manusia
sebagal mskhluk yeng satu, yang harus senantiasa diper-
satuksan, nilei-nilsl persatuan tersebut lahir dan ber -
gumber dari ajaran tentang persaudarsan, dalem ertl bah-
wa menusis pada hakikatnya adalah ummat yang satu, Seba-
gai konsekusnesli darl pernyataan kesatusn tersebut, ada -
lah merupakan motivaei untuk terciptanya eikep kecende -
rungan untuk saling tolong menolong antara sesama muslis,
Dalam hal ini, sesunl dengan Firman Allah dalam Al-Qur'-
sn surat Al-Hagarah ayat 213 : G B

e sy Ll LU E
Terjemahnysa i .
Menusiae itu adalsh ummat yang satu ... G.

Pringip persatusn dslem pengertian ayat tersebut,
mengandung makne perlunysa eensantlasa terjalin hubungan
interaksl socslal yang eerasl dan timbal balik, dimans se-
tiap musliz harus menyadari bahwa sesungguhnya pads diri
getiap orang itu memppunysai kekurangan-kekurangan dan ke=-
lemshan-kelemahan yang membutuhkan bantuan dari ssudara-
nye, Disamping menyadari pula bahwa sesungguhnya pada di-
ri setiap individu itu terdepat kelebibhan-kelebihan dap
keistimewaan~keistimewaan secara tersendiri,

%2 p 1 4. b, 51,
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Prof .,DRE.,Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam salah satu
pandangannya mengemukakan bahwa @

Untuk mene n perinteh menegakkan tolong meno-
long terhadap kebajikan, Allash perintahken juga
supaya kita :annhan dird memberikan pertolongan
terhadap perbuatan-perbuaten yang membawas kepada
dosa,; atau pekerjesan-pekerjaan yang membawa kepa=-
da krpiniknn dan kesempitan kelak bagl para pe -
kerjanys,9,

Hal tersebut menunjukkan bahwa Iglam hanye meng-
bendaki eletim tolong menclong yang mengarah kepada bal-
hal yang mendatangkan manfast terhadap menusia, dan sa-
ma sekall tidak menghendski untuk ealing tolong menolong
dalam mengerjakan ke jahatan dan perbustan doez,

Al=Qur'an sangat benar pemburuvkkan golongan yang
tak mau memberikan pertolongan dan bantusn kepada

pegamanya dalam urusan keperluan sehari-hari; he =
perluan depur den sebegainyae,l0.

Eembali kepada persoalan zakat sebagal s:lah satu
kewajiban yang harue ditunsikan oleh muslim, hususnya pa=
da mereka yang berkelebihan darl segl material, dimans
zakat tersebut dalam realisasinya mempunyai sasaran ute-
ma untuk memberiken pertolongan kepada sesame muslim, hu-
geusnya kepada falir miekin yang tidak manpu untuk menutu-
Pl kebutuhan hidupnya sehari-hari, Eal tersebut dimak -

sudkan untuk mesbersibken dan mensuciksn diri serte harta

%Prof DR, Hasbd Ash-Shiddieqy Wy 5&.]_;[_5_1“..1111& 1I,

{(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h.
# 3, i5h,




yang dimilikd, untuk memberikan hak erang lain yang ada
Pada dirinyas, sebagaimana yang diterankan Allsh dalas
#1-Qur'an Surat At-Taubzh ayat 103 :
L 9 Bl a0 ® ra b g (R S
& W ll"';i r“'j_".,r.." -Uﬁ—irf.l1j_-!l:|:l
Terjemahnya :

Ambillah zakat dari sebabsgian harta mereka, dengan
zékat itu kemu membersihkan dan mensucikan pereka,..l1l.

Didalam prinsip Islam, segala segsuatunya adalah mi-
11k Tuhan, oleh karenanya manusia harus menyadari bahwa
segala yang dimilikinys berassl dari Allah evt,, sebagai
karunia yang diberikannys, perintah yang diperuntukkan ke-
peds manugie adalsh merupekan sustu kewajiban yang mengan-
dung mekna cobaan kepadsa manusla, sejeuhmans pemanfestan
segala nikmat yang telah diberikan kepadanya, dan eejauh
mana mereke menghinderi segels larangan yang telsh diga -
riskan Allah swt.

Tolong menolong bukanlah semata-mata sebagal kews-
Jiban yang mengendung kemestian untuk dileksanakan, akan
tetapli dibelik itu, mengandung makna ujian epritusl kepa-
da menusis untuk mengukur gejauhmana kadar iman setiap
muglim, digamping untuk menghikie perasasn egoieze dap
slfat kikir dalam diri setiap muslim, serta menumbubkan
sifat solidaritas dan kedermawapan terhadsap eesams manusia,

&
L

u'nupu'tuan Agama Op - Cit, h., 297,
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Rasulullah dalem salah satu sabdanys, menggambar-
ksn behwa sesungguhnya orsng mu'min terhadap sesamznya
mu'nin edalah eebagei suatu bangunan, dimana antara yang
gatu dengan yeng lainnys saling menguatkan, Hadits ter-
gebut dapat dilihat pade berikut indi :

L 5 ey card By IR IS P27 g 32’
wlosolasdloly, o Lo wan oo ls) E;.:}..Uﬁ..;}dl
Terjemahnya : "
Orang-orang mu'min terhadap sesamanya mu'min bagaie-
kan euatu ba an 3&nf:;i} me tkan antara se=
bahagiennya &tas yang .nf Mriwseystkan oleh Bu-
khary dan Muslim)

Manuseia dengan kondisi kemanusisannys adalsh makh-
luk yang lemsh, yeng tidak dapat hidup tanps bantuan orang
lain, oleh karenanya manusia tidak dapat hidup dengan sen-
dirinya tanpa orang lsin.

Kelemahan manusia disebutkan Allah swt, dalam salsh

gatuy Firmen-Nya pada Surat An-Nisa ayat 26 ;
& 223 V3 w2 s

r'.;L___;jjiij}jg- ..
Terjemahnya :
vee Oan manueia dijadiken bersifat lemsh.l3.

Dari kelemshan itulah manusia selalu memiliki ke=-
cenderungan untuk bergaul dan bermssyarakaet untuk menutu-
pl segela kelemshannya, delem arti saling menutupl sntara
satu dengan ysang lainnya.

12
4 Abmad Al-EasyiEy Hzf.hh&u}lgumu_ﬂnzﬂa-
Milit gir: Al-Hijazy, t.th. ), h. 170,

Departemen Agama RI, Op - Cit, b, 122,




Ekeistensl manusia dilihat dari zegl kehddupan
sogial kemasyarskatan, bahwasanys manusia sebagal makh-
luk sueial yang tidak dapat memlsahken dird dengan manu-
gia lainnys, darl sudut inl npampak suatu kelemzhan dalam
diri msnusia,

sss Spabila manusis dibandingkan dengan makhluk-
makhluk hidup lainnya sepertl miealnya hewan, dia

tak akan dapat sendiri, Seekor anak ayam miealnys,
walaupun tanpa induknya, manpu untuk mencari makan
gendiri, demikian pula hewan-hewen lalnnya, seperti
kueing, anjing, harimau, gajah dan sebagainya, Ma -
nueia {unpa dengan manueia lsinnya pasti akan mati.ly.

Dari beberapa keterangan yeng telah disebuthkan, -
maka dapat memberld landesan pokok dalam memahami tentang
dagar-dagar tolong menolong delem pandangan Islam dan da-
lam ksitannys dengan manusia sebagal mskhluk yang senan-
tlass membutuhkan pertolongan.

Yang jelas bahwa tolong menclong, disamping sebagal
gifat dasar manueia, jugs adslah merupakan suatu kewaji -
ban, yang mengandung makna pemenuhan hak-hak seeama manu-
eia vang merupsksn beshagian yang tak terpisahkan antara
satu dengan yang lainnya, yang saling membutuhkan dan ke-
tergantungan terhadap sesamanys, baik dilihat deri segi
keberadaannya sebagal mekhluk sosial maupun dilihat dari

segl pembinaan perssudaraan sebagal ummat yang satu.

lan.Sutr ono Soekanto, S.H. M.k, -
P (Cet,VI; Jakarta: Yayasan FPener YED-
uigiu Enannlail. 1970), h. 93.
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Cs FKedudukan Tolong Menolong Dalem Islan,

Pada ursien yang telah lalu, dikesmukakan tentang
tolong menolong sebagel eifat daser manusis serta dasar-
dagar pandangan lelam tentang tolong menclong., Didalam
peambahagap ini, diketengahkan mengenal kedudukan tolong
meénolong dalam Islam, baik dilihat dari segi-segl ibadah
maupun dilibhsat deri segl mu'amalah, yang secara operasi-
onalnya dititik beratkan kepada anslisa pendidikan Ielam,

Dilibat dari segi fadah bahwasanys Tolong meno =
long adalah merupakan salah satu bentuk lbadah yang di =
perintahkan oleh Allah kepada manusia dengen melalui hu-
bupgan sesama menusia, Hal ini didasarkan kepada sustu
pengertian bahwa ibadah-ibadeh yang diperintahkan kepa -
da manusia meliputi bubungan manusia dengan Tubhan dalam
bentuk pertikel dan hubungen manusia dengan sesamenya
delsm bentuk horieontal, sebagaimana yang di-Firmapkan
Allsh dalam [l-Qur'an Suraet Ali Imran ayat 112 :

Ta_ s snts e P
-

a - (i ¥ = o 4
o g s LI T L

Terjemahnys :

Merska diliputi kehinasan dimans naia mereka berada,
kecuall mereka berpe kepada (egama) Allsh
dan tall (perjanjian) dengan manueis...l5.

15pepartemen Agama RI. Op = Cit. h. 4.
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Dengan melalul hubungan sesama manusia dimaksud=-
kan gebagal suatu ibadah kepada Allah ewt, sekalipun
tidak dengén gecara langsung, sebab memberi pertolongan
kepada gesamsa manusia, dalam Islam dipandang sebagai su-
atu kebaikan yang mengendung pahala, sedangkan agams da-
lam pengertian ibadah mengandung pengertian perintah me-
lakukan kebeikan yang dapat mendatsngkan pahala.

i diuntukken begi taat dan pahalas, dipaksi Ju=
AR XA D e
at,l6.

Ungkapan tersebut dikemuksakan oleh Raghib Al-Ash-
fahani, dalam Kitabnya "Ghariebul Qur'an", yang dikutip
oleh Prof.Dr.Hemke, Yang dipahami bahwa pahala pada ba =
kikatnya adalsh sesustu yang lahir melslul pelaksanean
perintah Allsgh yang mengandung kebajikan dengan didasari
dengan nist yang suci, Aksn tetapi dalam pengertian ini
barus diresapi secara mendalam, sebab dalam kenyatsen -
nys, tidak semua orang melakssnakan tolong menclong de=
ngan maksud untuk menjalin hubungan kemenusisen terbadap
gesamenya,ada yang hanya karena dorongan nafsu untuk me=
nampalkkan kedermewenannya kepada orang disensngl semata=-
mata dengan tidak mempersoalkan yang lebih berhak menda=
patkan pertolongan, ada juga kerepna hanya mengharapkan
egesuatu kepada orang, dalem artl karena ada maunya,

16prot , Dr, Hanka Zesaut Modern, (Cet XV ; Jakarta:
Yayagan Furul Islam, 1 s BOa .
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Kedudukan tolong menolong dilihat sebagai suatu
ibadah, tidak hanya didaparkan adanya hubungsn kemznusi-
aan yang barus senantiasa terjalin dengen baik, melsin -
ken harus didasarkan prineip-pringip kesgamaan, yang di-
desari dengan niat, dengan pengertian terhadap hait-halk
soeaza manusia dan kewajiban-kewajiben yang semestinya
dilakukan.

Kemudian tolong menolong dilihat sebagai suatu
eletim soglal yang mengandung nilaj-nilsi pendidiken,-
mezmpunyai kedudukan yang sangat mendasar, yeng tidak da-
pat dilepas pisehkan dengan pengertian ibadah ,

Tolong menolong dalam kedudukannya dilihat derdi
segl pendidikan Ielam, didssarkan kepadas suatu konesepsi
bahwa manugls pada prinsipnys adalah makhluk yeng berssp-
dera yang harus sensntiasa dibina dan dipelihara persa-
udaraannya, sebagsimens yang disebutkan Allah dalam sa-
lah gatu Firmapn-Nya dalem Al-Qur'an Surat Al-Eujurat ayat
b hﬂ:ﬁ't:i'fra o g BEEM Ly wnd BRD ED

v St ey Ll gyl g 3Ll
Terjemehnya :

Sesungguhnys orang-or su'sgin adalah berssudara, -
karena itu ﬂnuliknnln;ngntnru kedua snudnrnnu...lﬁ.

l?DIPIrtII!h dgama RI, Op - Clt. h, 846,
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Dalam hubungen tereebut, mendidik manusis untuk
menumbubkan eifat eoslal yang sda pede dirinva masing-
meeing dengen kesaderen behwa eepungguhnys mereka ada-
lah bergaudars, Perintsh untuk sendamaikan manuesia da =
lam pengertian syat tersebut, mengandung makna parlunya
manusia senantises di didik untuk berdamai, sebab dengan
perdameien ituleh akan menimbulkan kesatuan yang utuh
dalam membina perssudarsan,

Islam menghendaki meeysrskat yang berfahan universs-
T e
bersamsa,l18,

Dengan cara itulsh merupaksan titik tolsk untuk mem-
bina dan mengkikis perasaan kikir dan loba dalam diri ma-
nueia, sehingga manuels dapat terdidik melslui prinelp -
prineglp tolong menolong tersebut, dengan menumbuhkan pe-
rasaan kemanusisen yeng ads psades diri manueis. Manusia
sebagel makhluk yeng memiliki perassan kikir mezberi
dan lobe, sesual yang diterankan Allah dalam Al-Qur'an
Surat Al-Ma'arij, ayat 19- EE.I .
el S B A (R e AT LA 1)

Tl oAl P
Ter jemahnya :

18
Departemen Agema.RI. IMEBH% (Ja =
kerta: Proyek Fenerangean Bimbingan dan da'w utbsh

Agana Islam,1980), h.77.
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Sesungguhnya manusia diciptal! an bergifat keluh ke=
duh kessh legl kikir, Apebilas is ditimpa kesusahan
ia berkeluh kesah, Dan apablla is mendapat kebalksan
ia amat kikir.19.

Uleh prof.DR.Hasbl Asgh-Shiddieqy, mengemukakan
bahwa :

sas Jiws manueis itu sering ditimpsah penyaldt kikir
sehingga tak sadar aksn kemashlahsetsen memberi harte
untuk menclong orang-orang ya berhajat; pengaruh
cinta harta yeng sangat berleblh-letihan.20.

Dengan melekssnaksn tolong menolong eesusl dengan
petunjuk agama, dan sesual dengan sasaran tolong menolong
itu pendiri, mska dengen sendirinys perasaan kikir terse-
but skan terkikie dan akan tumbuh eifat kedermawenan da-
lam memenuhi hak-hal: sesamanya, Dalam konteke inilah aja-
ran Ieglam tentang tolong menclong yang dipandang sebagad
hak dan kewajiban mengandung nilaj-pilei pendidiksn yang
sanget mendaear dalem membina den mengembanken csigtin eo=
glal dalem kehidupan meeyersket Ielami,

Bahkan leblh dari itu, hlhln dengan terealipgir aje-
ran tolong menolong, dapat menumbuhkan perasasan keteriks=-
tan moral antara pesama manusia, dalam arti bahwe apa yeng
menjadi beban saudaranys Jjuga skan menjsdi beban buat di-

rinys sebagesi satu kesatuan yang kokoh,

Hhﬁﬂmn Agama RI, Mr_e.n_m_m:hashw_,
s Ne 974

£.DR.Haebi Ach-Shiddieqy, Al-Ielam, jilid II;
(Jakarta; Bulan Bintang, 1963), 87" xd




0

Penerapan sietim tolong menolong dilihat dsri se=
El fungeinya, dalem kenyataannya nampal secarsa Jjelag co=-
rel-coral tersendiri, husuenva didalanm kehidupan maeya -
rekat pedesaan dan masyarskst perkotsan, Kalau kita me -
nelusuri lebih jauh, bahwesanya masyarakat perkotzsn ada=
lah termesuk mesyarakat yang umumnys memiliki pengetahu-
an yang lebih tinggl dibanding dengan mesyerskst pedesa=
en, skan tetapi justeru penerapan tolong menolong dan eis-
tim sosisl lebih pampek didalam magyarakst pedessan, me-
reka lebih skreb dalam hubungan kemanusisanys, sekalipun
mereka hanya pada umumnye berpedoman kepada budaye maeEys-
rekat setempat,

Hal tersebut, bukan berarti behwa kehidupan desa
letih utama dalam hal penerapan eistim tclong menclong,
ekan tetapl perlu juge dipahami bahwa kehidupsan kota di-
lihat dari segl strateginya, banyak mendapatksn pengaruh
kebudaysan dan perkembangan sains, yang datang dari ber-
bagal penjuru, sehingga tidak mengherankan manaksla ju-
ga terdapat keaneka ragaman dalsm corak kehidupannye.

Kegemuanya itu bukanlah merupaksn suatu masalsh
yang dapst menjadi alasan buat ummat Islam untuk melalk-
sapakan tuntunan sysarl'‘atnya, cuma yang perlu terpikir-
ken sejaubmena upays pendidikan dengen melalui pendaya-
Eunaan semua lembaga pendidikan, busuenys lembaga pen =
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didikan Ielam dalam menciptakan kondisl sosisl yang di-
pandang lebih sesual dengan kondiel masyarakal setempat,
Hal ini maegih merupakan sustu tantangen dalem psobinaan
kehidupan sosiel masyerakatisehingga kedudukan tolong ma=-
gik perlu pembenahan yang lebih eecual dan searsh dengan
gemangat kesgemasan,

Tidak terlakssnanya tolong menolong sebagai suatu
sletim sosial sesuai dengan kedudukannys, adalah merupa-
kan suatu tantangan yang menjadi keharusan buat ummat

Iglenm dalam upeya pPEDANSANANNYE.

Ielan mempormulasikan beberaps prinsip untuk men =
cegah kaum muslim dari perbuatan-perbustan sesat,
dieemping untuk membangkitkan rasa kagih say

dan persaudarsan dalam aanublrigin, menghin ER=
ling mencurigai dan permusuban.2l.

Untuk mepumbuhksn ress persaudaraan dan rass ke =
bersamaan dalam kehidupan eosial kemasyarsksatsn diperlu=-
kan adanya upaya yang lebih mendasar dalam menysdarkan
uzmat Islam tentang pentingnya tolong menolong sebagal
suaty gistim hidup delam kehidupan manusis, sehingga to-
long menolong dapat direalieir kearah yang leblh sesuai
dengan kedudukan tolong menclong itu sendiri sebagel

perwujudan sifst dasar manusia.

21rR,Muhammad Al-Ghazaly, :
diterjemahkan olek: Ir.Ahmad Noer Z, da u "ha -
rakter Muslim" (Cet.l; Bandung : Ar-Rieslsh, 1987),h.138.




BAB III
TOLONG MEROLOKG DALAM PERDIDIKAN ISLAM
As Tolong Menolong Sebagsl Motivasi Pendldikan Islam.

Manueiz dalam ekelstensinys sebagal manusia ada-
lah sebagsi mekhluk yang lemah dilihat dari segi hemanpu-
en yang dimilikinya, sehingga delem proees perkembangan-
nys memerlukan bantusn oreng lain, dalam upaya menemukan
ekgigtenegl kemsnusisn yang dimildldi,

Dengen kelemahan-kelemahan yang dimilild manusia,
menjadi motivasl bagl pendidikan Islem untuk memberi ale
ternatif untuk membina dan mengembanksn potensl kemanu =
gisen tersebut, Hal ini didasarkan kepada suatu panda =
ngan bahwe pendidikan adalah merupaksn suatu pertolongan
berupa bimbingan untuk mengarahkan anak kearash proses
pendewasaannya, beik dilihat dari segi perkembangan jas-
mariah maupun dari segl perkembangan rohanicsh,.

FPendidikan agems dalam pandangan Islam, adalah
merupaksan sistim yang paling utema dalam memberiksan per-
tolongan kepada manusia untuk menganghat derajat kafmnu-
glsannya esebagai mekhluk yang tersulis, dibanding dengan
makhluk-pakhlult Tuhan yang lainnya.

32
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Pendidikan sgeme mempunyal kedudukan yang tinggl
dan ng utama, karena pendidikan agama menjamin
untulk memperbaikl akhlak anakesnak dsn mengenghkat
mereka ktdlrnjnthilng tinggi serta berbahagis da =
lam hidup dan kehidupsnnya.l.

Keutamsan pendidiken dalam konteks ind, mempu =
nyai peranan penting dalam proses pertumbuhsn dan per =
kembangan anak, terutampa dalsm mengangket harkat kema -
nusisannya sebagal mskhluk yang utama,

Didalam Al-Qur'an diterankan Allah swt, pada Su-

rat Al-Mujadilsh ayat 1l sebagal berikut : ,

B e P e R D ey [P | TP
- Pl TRIVEE i | TR
;'_P"r"rl—'.i’ o F ey -’ri'h:;f ,;,;,th-*j"': ;

-
Terjemahnya :
see Allah meninggikan orang-orang yang beriman di-
antaramu dan Oorang-orang ¥y diberi 11muu£-n5utn-
husn beberapa derajat, Dan Allsh mengetah
kamu kerjakan,2.

Melalul keterangan tersebut, memberi pengertian
behwa pendidikan Islam ditopang oleh semangat solidari-
tas untuk memberi pertolongan kepeada manusis, dalam me-
nepukan den memelihara harkat kemanusisennys, baik di -
lihat dari segl kehidupen sosielnya maupun dilihat dari

segl fektor keagamsan,

lpros,E.Mahmud Yunus
Agama, (Cet.IV; Jakarta :

2 :
De emen Agama KI .
(Jakarta: 5§‘k Fe Ei o GBIy =
1ita IX/1578/1979), k. 910-911,

apa yang
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Pendidikan dalam upays mengangkat harkat dan mar-
tabat menusia,; tidak hanys dipandang gebegsl suatu kewa=-
jiban terhadap manusia yang harus dilakssnakan untuk men-
dekatkan diri kepada Allah swt., melainkan adalsh meru =
pekan kebutuhsn sosial ysng dapat mengangkat martsbat
menusia ditengah-tengeh kehidupan soelal kenssyarakatan,

Pendidikan sebagei sustu pertolongan kepeda manu-
gis, buken hanya bertujuan untuk pembentukan kepribadi -
an manusia pesual dengan harkat kemsnugisannya akan te =
tapi juga untuk kepentingan msnusia seluruhnya,

Dr.Zakish Deradjat dalem bukunya,"Ilmu Jiwa Agams"
mengemukakan bahwa :

S R aiE Telanaratan. akot Telayt akrx Wos -
R St g e e
geluruhnya. 5.

Dilihat dari segl manfaat pendidikan terhadap ma-
nusia, adalah merupakan slstim ketatalsksanaan dalam me-
wujudkan sistim tolong menolong dalam kehidupen soeial
kemasyarakatan, bususnya dalam mengendaliken sistem eko-
nomi sesual dengan &jaran-ajaran Ieglam,

Sistem ekonomi dalanm kihidﬁpnn sogial masyerskat
Iglam, memerlukan adanya prineip tertentu untuk menga -

tasi perubahsn-perubshsn nilai-nilel keagamsan yang di-

Lipr , Zakish Mdjatgmum (Cet,VII;
Jekarta: Bulan Bintang, 1
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timbulkan oleh berbagei kebudayaan manusis itu sendiri,
hususnya yang bereumber dardi kebudaysan yang non Islami,

Salsh satu motivasi pelalksanssn pendidikan Iglam
dalam tata kehidupan soeial kemagyarskatan, adalah un-
tuk memberi tuntunan yang asaed kepada manusia delam
membendung elesitem materialis dan individualis yang da-
Pat menginjak-injak hak-hak perseorangan delsm kehidupan
jama'ah,

Pengendelian sistem ekonomi dalam sektor kehidu-
pan sosial manueia, adalah menjadi keharuesn untul meme-
lihera hak-hsk sesema manusis, baik manusis itu dilihat
eebagal makhluk individu maupun manusia itu dilihat ee -
bagal bahagian dari jama‘'ah,

Pads gisi inilah pendidikan diupsyakan untul me-
ngangkat dan memelihara hak-hak asasi manusia dalam kehi-
dupan sosislnya, tanpa mengenal perbedaan suku, warna ku-
lit dan sebageinya,

Hak pemilikan individual didzinken meeki tidak sam -

Tak batasasbatostn Fepentingen orimn g

lain dan masyarskat secara keseluruhan, didalsm har-
ta kekayaan seseorang juge diskui hlk—ﬂnk keluargs,

tetangga, teman Orang-orang ya memerlukan, orang-
orang ra;f Illiﬂ; dan kltaklni;;!:unul lﬂggulu ma -
gyarakat,l15,

L7400 A'1a 41-Maududl M Syarif. MoAs Ad-Curt
diterjemahitan oleh: Ahga Hu:iin dalam jud :
“Egunti Al-Qur'an®, (Cet.I; Jakarta: Mizan,1985 s bBe 354
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Fendidikan Islam sebagel media pembinaan ummat
delam pengertian yang lebih luas; memberikan kebeba -
san kepada marusia dalam mengembankan segala potensi
bawaannys selsgl tidak bertentangan dengan tuntunan
Eyeriat Iala.m; yvang merupaken sumbe: dari segala pum-
ber hukum dalam kehidupan bersgema, Bahkan pendidikan
Islam Justeru menuntun mamisia dalam upaya memellhara
hak«hak sesama manuesia, Oleh karenanya amat tepatlah
manekala gistim tolong menolong dipandang eebegzi mo=
tivasl pelaksansan pendidiken Islam,

Hak asasi adalah manusia yang paling mendasar dan
melekat padanya dimanapun i= berada, tanpa adanya hak
maks dengan sendirinya berkuranglelh harkat mamusiz itu.
Dengan demikian tidaklah mengheranksn manakals manusia
eelalu berusaha pempertahankan hak-heknye pada kondiei
tertentu.

Dari dorongan hakehak terszebut, mska manusia se-
lalu merasa terikat terhadap sesamanys sebagsi ikatan
moral, demikian pula sebaliknya, dengan keterikatan ter-
sebut manusia senantiasa membutubkan penghargasn deri se-
‘Samanya. dalam kohidupan sosial masyarakat,

Anggota-anggota t manusia tidak dapat
d.inhmg bebas d.aﬂmhm@ﬂn diantara uﬁi -
manya,., Yang benar behwa sebagai konsekuensi kebe -
radaen mereka di dunia ini, mereka saling memberi-
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rikan pelayanan seszmanya dan beker jasama dalam
rangka m&m:nuhi kebtutuhan-kebutuhan mereka ma -

eing-masing,l
Eukur.jaaaman yang dikehendaki dalam Ielam ada-

lah kekerjasamaan yang dlidasarkan kepada perasaan ke =
terikatan moral secara timbal balik, dalam arti saling
memberi dan menerima, baik dalem bentuk material may -
run nonmatrial,

Notivasi tolong menclong dalam pelaksanzan pen-
didikan buktan hanya dilihat dari eatu acpek, melainkan
meliputi berbagai aspek kehidupan manuaia, terutama da-
lam hal membina sistem interaksi sosial kemasyarakatan,
yang merupakan fujuan tolong menolong itu sendiri,

Ielam pama sekali tidak menyukai orang yang ha-
nya mementingkan kepentingannya sendiri tanpa memperhae-
tikan wrusan sesamanya yang menyanglut kepentingan ummat,
yang enggang untult bergaul dengan auuam'nn:a. lebih-lebih
lagi dalam melaksanakan hak-halk gesame manusia, Bahlan
Islem memberi ancaman orang-orang yang suka bersifat ba-
Ehil, sebagaimana yang ditegeskan dalam salah paty Pir-
man=-lya dalam Al-OQur'an Burat Ali Imran ayat 180 :

u...i"fil Ill-ll-r _,..p-’--_l""L | -’:_“.J;_L“"J |'\ T::r.-;j.-;.-:;d.“ - i-.--.,,:l‘1

-

16
John J.Donchue .Inl:ln I..Eapuu:ltn-. Ielam dan Feme
baharuan, hasil t un gin Feda-
Tak pantéa. Indo Didonsata, (0804 Tobin Rejawali, 1984)
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ey T T P L > .-*.-"‘J'_'-'l"':.- FJ‘!F'":'.--J"'
S Rl s s L b ) L Sl
.‘ul I"_'.l"'"r'f"l: e F A | ',,- = 'I.ﬂ'l‘ ..i.l-r
Terjemahnya :
Sekali-kali jangenlah orang yang bakhil dengen harta
yeng Allah berikan kepade mereka dari karunia-Nya, me-
pyangke bahwa kebakhilsn itu baik bagi mereka, Sebenare
oya kebakhilsn itu adalah buruk bagl mereka. Harta yang
merelks bakhilken itu akan dikslungken kelek dilehernya
¢i hari kiamat, Dan kepunyasan Allah-lah eegels warisan
(yang ada) di ilngit den di bumi, Dam Allah mengetahui
aps yang kamu kerjaksn,l7

Dari sifat kebakhilan itulah menjadi motivasi pendi-
¢ikan untuk memberikan bimbingan dan kesadaran kepads manu-
eia, husuenya pada ansk-snsk Yang masih sangat memerluksn
bimbingan dan srahan-araban, yang kelak aksn diharspkan akan
menjadi manusis-manusia yang bermanfaat di tengah-tengsh ma-
eyarakst .

Pendidikan Islam dales upaya pecbinaan anak, dititik
beratkan kepada pihak orang tus dan gure di sekolah, dengan
mecbekall mereka berbagal pengetahbuan, dalam srti tidak hanya
memperhatikan masalah kecerdssan ansk, tetapl juga mssslah-
maselah yang berkaitan dengan kehidupsn sosial kemasyarakee
tan, yang pada gilirannya mereka dapat menyadsri dirinva se-
bagel bahagian dari mssyarakat yang tidak dapat dilepass pi -

sahktan dalax segala bentuk aktivitas hidupnye kelak.

Y?Departemen igama RI. Op - Cit. h. 108
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E. Tolong Menolong Sebapal Tujuen Pendidikan Telem,

Fada uraian yang lalu telsh dijelaskan tentang
tolong menclong dan peramsn- dalam kehidupan eocial mae
eyaraket, Naka didalem pembzhasan ini, penulis membahae
tentang tolong menolong sebegai tujuan pendidiken Jelam,

Manusia sesuai dengan kodratnys adslsh makhluk
Yang lemah, yang senantiassa membutuhkan bantuan dari eEe-
samanyad, dalam artian bahwe mamusia tidak akan manpu un-
tuk hidup dan mengembankan dirinya tanpa melalui bantuan
orang lain, Eal ini terlihat pada angk yang baru lahir
tidak akan mpanpu untuk mengembankan dirinvae, bahkan ti-
dak bise hidup sama sekali tanpa mendapatkan pertolongan
dari orang tuanya atau orang lain, lain halnya dengan bi-
natang, ketika lahir langsung dapat untuk menghidvpi di-
Tinya sendiri,

Dikataken tolong menclong sebagai tujuan pendidi-
kan, oleh karens manusia pada hakikatnya adalah makhluk
¥yang serba kelurangan dalam segala kondisinya, eekalipun
mereka telah mempunyai potensi kemanusizan yang memng -
kinksn untuk dikembankan, tetapl kesemuanys itu tidak
punya erti gpa-apa tampe dikembankan kearah yang eewva -
Jarnya, eesuai dengan fungsi dan tujuan hidup manusia
itu sendiri,
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Pelakssnaen tolong delan membina kehidupen sosial
parmeia sebagel tujuan pendidikan dimaksudken untuk De-
ngembankan sifat dasar mamusia dalam segala sepek kehi-
dupannya, Prosee pengerpbangan tersebut adalsh merupalkan
suatu pertolongan kepada manusia untuk memahari dan me-
ngesbankan dirinya, terutama dalam melaksanakan tugas-
tugas kemanusizannya.,

Marnusia tidek akan dapat hidup sesusi dengan tu-
juamnya sebagei makhluk tenpa binbingen melalui pendi -
diksn, demikian pula dilihat dari segi kebutuhan kebutu-
han fisiknya, bahwa manusiz selalu memtutubken pertelo -
nean dari crang lain delan memenuhi kebutuhannya,

e S kotirsrtingan didalan segaia bainya:
E“mmwj'“;&m s Destileh st ik g
hidup ... 18,

Oleh karenanya pendidikan terhasdap manusia dipane
dang sebegai sustu keharusan yang mestl dilaskukan. Agama
+idak punya arti spa-apa tanpa diejarken kepada menusis,
untuk melakeanakannys sebagail konseluensi dari kehidupen
mamaeis itu ependiri, make untul melaksanaken itu sema
harus mendspatkan bimbingan dan petunjuk melalui pendi-
dikan, baik yang sifatnye informal, formal maupun yang
gifatoya nonformal,
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Tolong menoclong dipandang sebagai salah satu tu-
Juan pendidikan Islam dalsm pembahasan ini, banyak be =
rorientasi -peuin kepada pemberian pertolongan dalam ben-
tuk bimbingan, dalam arti bahwa sistim tolong menclong
dalam pendidikan dititik beratkan kepada pemberisn flmu
rengetahuan serta dengan berbagai ketrampilan kepada
anak didik, sehingge nantinya mereka dapat hidup di atas
kakinya sendiri,

Pengertian berdiri sendiri dalam hal ini, dimk-
sudkan untuk mengerahkan manusia itu untuk menpu untuk
hidup dengan tidak senantiasa mengharapkan bantusn orang
lain, Pendidikan dalam konteks ini juga memberiksn tun =
tunan kepada manusia didalam mengetahu segala hulum-hu =
kum Allah dengan senantiasa merinﬁhkun kepeda manmusia
agar selalu bertanya pada apa yang mereka belum ketahui,
¥ang berarti bahwa manusia tidak hanya memberi pengetahu-
an tetapi Juga harus selalu menceri dan menuntut ilmu pa=-
da orang di pandang lebih mengetahu, Hal ini sesuai Fir-
man Allah dalam Al-Qur'an Surat An-Nahl syat 43 ;

T
L TR

SOPIEA A G AT (V1T A T e

Terjemzhnya :
vas Maka b ada orang mempunyal pe-
ngetahuan Jjika '!:?Ek man.gatahui.i ,w 2

lgmpnrtm Agama RI, Op - Cit. h, 408]
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Perintah kepsda msnusia untuk gelalu bertanya pads
hal-hal yang belum diketahuinya adalah menun jukkan bahwa
manugia harue sensentiaesa £aling memberi dan menerima, yvang
merupsitan suatu proses saling tolong menolong antarssesama
manueis. Dengan demikien proses tersebut menghendski agar
manuela selalu menyeruh kepada kebeikan, sebagaimana vang
di Firmssokan Allsh dalsa= salah satu ayatnys, Surat An-Nahl
ayst 125 ;
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Terjemahnya : ‘il

Serulab manusia kepade jalan Tuhanmu dengan Hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantalah mereks dengan

cara yang baik, Sesungguhnya Tuhsnmu Dia-lah yang

lebib Mengetabul tentang siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-

orang yYeog mendapat petunjuk.20

Menyeruh kepada manusia adalash merupakan salah ga-

tu tugas pokok pendidiksn dalam rangka untuk menunjuki
menusia kejalan yang benar, yang merupaksn suatu pertolo-
ngan kepada anak didik, sehingga dalam kehidupannya kelsk
tidak tersesat, terutamsa dalam menjalankan syariat agama,

dan segala ibadah yang diperintahkan kepadanys,

2071 3 4 4, b 421,
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Hemberikan pertolongen kepada sesams manueis a =
dalah merupakan kewajiban yang diperintshkan Allash swt.
Qleh karena itu, berbicara tentang kebajikan tidak ter-
lepas tentang pahala, sedang pshala adalsh merupakan
keterkaitan yang tek terpisshken dengan amal kebajikan
vang dilakukukan manusiz dalam segela bentuk kebajikan,

Fenusis sama sekali tidak dapat melskssnakan
funpsi dan tujuen hidupnya tanpa mendapatken binbingen
dan pertolongan dari sesamanya, dengan melalui proses
pendidikan, sebab dengen pendidikan itulah manusiz dapat
menamukan hakikat keberadaannya sebsagal manusia dan seba-
gal makhluk yang mempunyail tugas dan tanggungjawab yang
harus dilakeanekannya, Maka dengan dasar ini pendidikan
Islam memandang bahw: tolong menolong sebagai tujuan pen-
didikan, baik pendidikan itu dipandang sebagai pertolongan
kepade manusis maupun pendidikan itu dipandang sebagai
puatu sistem untuk mengerzhkan kepada manusia untuk me =
laksanekan tolong menolong, Pelaksangan pendidikan dids-
sarkan kepada suatu pengertian bahwa :

Pendidikan adalah suatu termometer, Dengan dialah
diukyr kemajuan, kemajuan suatu ummat, Atas desar
D akat subasainank atee dasar peadidilan yEng

berdirinya kekalutan dan kekacauan serta
kemunduran dan kerendahan,2l1,

21 M. - -Iglem, Ji-
Prof.DHR.T.M,Basbi Ash-Shiddie glem, J
1i4 1T, ( Jakarta: Bulan Bintang, :r.glaiﬁ'h%Eé._
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Tolong menolong dalam pengertisn Islam delam ka =
itannya dengan pendidikan Islam itu sendiri, didasarkan
kepada suatu pengertian bahwa untuk mewujudkan eistinm to-
long menoleong dalam megala aspek kehidupan sozial maeva -
rakat mesti ditepang oleh pendidikan, Peds s=isi lain, pen=-
didikan dipandang sebagei sustu keherusan bagi manusia
yang dimsksudkan untuk mengembankan peraean sosial yang
dimiliki manusis sebagai sifst dasarnya,

Pendidikan Jelam dalam segala sistem dan bentultnya
dizrabkan untuk memberikan pertolongan kepada menusis, ba-
ik dalam menata aspek kehidupan sosislnya mEupun dalam
memenunl segala tugas dan tanggungjawabnys terhedap Sang
Penciptanya, Tufuan hidup manusia yang eecars tegas dida-
lam ajaran Islam yekni mengabdi kepada Allzh swt,, namun
untuk mencapai tujuan tersebut memerlukan bimbingan dan
petunjuk yang lebih mendasar melsluil 8jaran Islam itu sen-
diri,

Sebagai saleh satu alternstif untuk menyelamatkan

Fi iua sguma, Pesbanginsy sontex ponian mental da~
perhatikan dan dilaksanzkan dengan 1ntnnni:%%biunmpin¢
fang 'telah tergangeu keschotan memtaiins Jarg Soka -

Jur kosong dadanya dari jiwa agama, demikian pula ke-

2daan masyarakat umum tidak sedikit Pengaruhnya
terhadap pesbinssn men anak,22,

22
Ir,Zekiah Tarasdist, Pe
naan Mentel, (Cet.II: Jaﬂiria :
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Untuk menangpulangi den menangani hal terssbut
henyalalh dapat terstasi dengan ‘hnﬂ:; manakala pendidi-
kan depet direalisir dengan baik pula, untuk menclong
enalk, hususnya dalam pembentukan dan pembinzan mental
kepgamaan, yang pada glilirannys depat hi@up dan berkem-
bang kearah yang eesuail dengan fitrahnya,

Menyelamatkan genersei sekarang dan generasi
yang akan datang, diperlukan pembinaan secars intensif
dengan pendayagunaan segala komponen yang terlibat seba-
gai pendidik, baik orang tuz, pury maupun meEsyarakat
itu sendiri, yang kesemuanya dipandang eebagai ugtu ke=
Batuan yang tak terpisahkan dalam pembinzan ansk, teru=-
tama dalam hal pembinaan keag.maan,

Agama adalsh merupakan intieari dari segala piki-
Flian yang Suct dan wnate’ Feciwtan arans Kops =
danys melebihi dari yang lain.23,

Dari prinsip inilsh, pendidikan Jslam harus gepan-
tisea diupayakan delem menata segala aspek kehidupan so-
eiel kemesyaraketan, eehingga kehidupan menueia dapat
lebih terarah dan dengan cemgngat keker jasamsan dan ke-
gotong royongan, dan dilandasi dengan perasan saling ke=-
tergantungan dan keterikstan,

23 s, Thrahim Tubis Agams Jelen Susty Fensanter,
(Cet.I; Jakarta: Chalia Indonesim, Jogo), D.40,
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€. Tolong Menclong Sebagai Tbadah,

Pada prinsipnya setlap apa yang diperintahkan
Allah kKepada manusis mengandung nilai-nilai ibadah, -
termasuk tolong mencolong eebagal salah patu sictem
hidup yang senantiasa diperintahkan kepeda manueis,-
dari prinsip ini akan terwvujud pemenuhan hak-hak sese-
ma manueia di satu pihsk dan kKewajiban dilain pihak,
yang dalam operasionelnya, antara hak dan kewajiban
peetl senantiasa terealisir secara beriringan dan berime
bang,

¥ewa jiban melaksanakan tolong menolong dalam pe=
nperctian ini, mengandung makns bahwa tidak boleh tidak
dilakukan., Manskala hal tersebut dilakeanalan meka de =
ngan sendirinye oreng yang melakeanakan terasebut, telah
mempercleh nilai-nilsji ibadah, sekalipun pada bakikatnya
tolong menolong sebagai suatu beptuk hubungan manusis de-
ngan sespamanya, namun tetsp mendapatkan pahala disisi
Allah swt,

Ibadah dalam pandgngan Telenm dikensl dengan mela-
lui bentuk, yaitu ibadah yang secara langsung dilakukan
manueia untuk berhubungan dengan Tuhannya, sgeperti ibadah
ehalat, puasa dan lain-lain sebagainy2. Sedangken ibadah
dalam bentuk hubungan manusis dengan aemn,ya; dalam arti
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secara tidak 1angau.ng, sepertl pelaksansen ibadsh EE.EH‘I:;
berbuat beik terhadap meammla:ammiu;I mepelihara linglu-
ngan hidup sebaraimans yeng dismsnahken oleh Allah swt,
kepada manusia sebegai khelifah di permiksan bumi,

Manusia diciptakan ecleh Allah swt; di persads bu-
&l ini, tidak lain kecuali untuk mengabdi (beribadah)
kepuﬂﬂi:sm; logikanya bahwa manueia dalam kehidupannya
dan delam segala aktivitesnya harus penantissa mengandung
nilaj-nilai ibadah, Dalah hal ini, dopat dipahani bahwa
pads hekikatnya semus yang diperintahkan Allsh kepada
manusia untuk dilakeanakan adalah mengandung niali-nilad
ﬂmdah; baik yang eifatnya vertikal maupun yang sifatnya
hnrunntal; eekalipun ada ibadah yang langeung dan ade
yYang tidak langsung atau melalui perentarssn pessps ma =
nusia,

fenada dengan ungkapan-unghapen tersebut diatas,
dapat lebih dipertegas oleh salah saty Firman Allak dalam
Al-Qur'an Syrat Ads-Dzari'st ayat 56 :

rxp yely e e Prcp e

Terjemahnya :

oo dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, me -
supaya mereka menyembzhiu, 24,

“4Departemen igama BY. Op - Cit. h. 862,
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Tolong menolong sebagail suatu sistim hidup dalam
Islam, yang dimeksudkan untuk me=bina sistim mu'amale’
dan merupakan ketentuan syari'at yang harus serantissa
dibina dan dilestarikan dslam membina persatuan dan ke-
satuan ummat,

Ttadah dalam pengertian Jelam, tidak hanya terba-
tas pada hal-hal yang bersifat ritual eaja, melainkan se-
gala hal-hal yang depat mendatangkan manfast dan kebajia-
kon yang tidak keluar dari nilajenilai Islam, Hzl ini
bila kita mencoba menggell Islam secara lebih luss dee
ngan melalul interpretasi pendidiksn ke Islaman dengan
berusha mencari titik temu antara dalil nakliah dan dg-
1il akliah,

Bukankah Islam telah menegaskan lewat ajaran Ale
Qurtan bahwasanya manusia akan ditimpakan kehinsan di-
mana saja mereka berada, melainkan mereks yang menjalin
hubungan baik dengan Tuhannya dan dengan uanmn;n'; da =
lam arti melaksanskan hukum-hukum stau ketentuan-ketentue
an AMlah dan menghindarkan diri dari segala hal-hal yang
dilarengliya, termaeuk hukum-hukum yang berkaitan dengan
hubungen kemanusisan, Hal ini dapat dilihat pada Firmsn
dli=ah dalam Al-Qur'an Surat Al{ Tmran ayat 112
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gt W aw FH HR por Bt R gre te
H_, :_J_H,_,‘; L ;‘il i Lol LJ;:JI rf'_j,"::"".'!-__'
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Terjemahnya
O s ioemn diss s veotie e
dan tali (perjanjian dengan manusisz) ,,. 25,
Tidaek ada fvatu elasan bagi meanusia untuls menja-
di baik disiei Allsh yeng hanye manpu merezlisir ibadah
dalam bentuk pertikal, tetapi mengabeikan hubungan so -
elalnya terhadap sesama pamusia, Dalem kondisi apapun
Juga mereks pelalu diliputi kehinsan disisi Allsh, Te-
wajiban dalam Islam mengandung makna yang secara berim-
bang, yaitu kewajiban terhadap Allash swt, dan kewzjiban
terhadap sesama manusia, Demikian halnys manusia hidup
bukan hanya ditunjeng dari segi lahirizh saja, melain-
kan harue berimbang dengan kehidupan rohaniahnra,
Eubungan manusia dengan Tuhan den dengan secama
manusia menghendaki adanya perimbangan, hubungan antara
Jasamaniah dan rohaniah menghendaki puls kebutuhan yang
secara berimbang, Yang kesemmanya ditentuksn oleh sistim
nilai yang dianut dan diyakini kebenaramnya, dalem arti
bahwa kadar baik dan buruknys perbuatan yang dilplukan
mamusia ditentukan oleh ukuran nilei itu sendiri,

251 b 4d. h. 9.
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Masalah tolong menclongpun dalam Ielam, bukan ha-
nya menyangkut masalah material, melainkan juga menyang-
kut masalah moril, termasuk pemberian pengajaran, bimbi-
ngan dan petunjuk ke Jjzlan yang baik dan yang diridhahi
Allsh swt, eebagaimana yang di Firmankan dalam Al-Qur'an
Surat An-Fahl ayat 125 i

233 N, wrs ¥ 2 3rdr 77 sy T2
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‘Qﬁi__J_1LJL1er|:‘:I?&rﬁ:—ﬂﬂqj—ﬁaﬂiﬂth J‘uhﬂlilﬂ—*luﬁ,
Ter jemehnya @

Serulah mamueis (mamusis) kepada jalan Tuhanm de-
ngan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantalah
mereka depngan cara yang bei, Sesumgguhnya Tuhanmu
Dia=-lah yeng lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalariya, dan Dia-lah yang lebih me-
ngetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.26,
FPerintah untuk menjyuruh manusia ke Jjalan yang baik
adalah merupakan serdan Tuhan yang harus dilakukan untuk
menunjuki manusia tentdng jalan hidup yang sebenarnya
dan yang semestinya dilalui, Upaye untuk menyuruh mamu-
gia ke jalan kebenaran, sudah barang tentu merupskan
pertolongan kepada manusia, sekalipun dalam bentuk moril
akan tetapi dengan cara itu dapat memberi corak baik dan

turuknya seseorang, bahkan tfdaklah berarti sama sekali

26; p 5 4. h. 421
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pertolongan itu terhadap sesama manusia manakals tidak
dengan atas desar moral dan niat yang tulus., Oleh ka -
Trepa Itu, Islam mengukur nilsi-nilai perbuatan yang
dilakukan eoleh mapunsia;, bukan karens banyaknys ekan
tetapl yang paling penentukan adalah kedar niat yang
mendasarinya,

Kemberikan pertolongan kepada orang lain adalah
merupakan suatu kebajikan dan diperintahkan oleh Allzh
ewt, Oleh karena itulah, berbicara tentang kebsjikan
tidzk terlepas tentanpg pahals, sedang pshela mempunyai
keterkaitan dengan mesalah fbedah, behkan semua ibadeh
yang diperuntabkan Allah titik beratnya edalah untulk
mendapatken pahala,

Hemperhatikan keterangan-keterangan yang telszh
penulis kemukakan, nampak secara jelas behwa tolong me-
nolong adalah suatu ibadah, Bagaimanapun kecilnya per =
btuatan manuels yanpg mengandung nilad kebajikan, secara
pasti mereka mendapatkan pshala dan balasan oleh Allah
swt, sebageimana dalam FPirmanfya dalam Al-Qur'an Surst
Al-Salealsh syat T :

Rl A vl S aniec
Terjemahnya :

Barang siape yang mengerjakan kebailkan sebergt )
dzarrshpun, nis:m aken melihet balasannya,27.

271 v § d. B, log7.
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Yang Jelas bahwa Allah swt, tidak menyia-nyiakan
eegala amal perbuatan hambanye, sesvai dengan eifstnya
Iang Maha Pijaksana, Mzha adil dan Msha eempurna, dan
tidak dapat diserupai oleh sesuatupun, Dengan demikian,
tolong menolong disamping sebagai sistim sosial dalam
membina kehidupan kemasyarakatan, juge merupakan sustu
ibadah kepada Allah swi.

Oleh Ire,Syahminan Zaini, mengemukakan bahia tuju-
an ibadsh ade tige yaitw : "1, Memwbina pribadi, 2, Mensuk-
seskan tugas khalifah, 3, Mencari keredhman 41lahn2E.

Ketige tujuan itulsh yang harus dijadikan scbagai
patokan dalam merealisir pelaksansan tolong menclong un-
tuk memberikan pengertian sebagai ibadah

Eesimpulan bahwa eegala yang telah '_diperintahkn.n
Allah kepada manueis dalam bentuk bagaimanapun juga sels -
El mengarah kepada kebaiken, pade hakikatnya adalch me -
ngandung nilai-nilal ibadak kepada Allsh awt,

285y ; Jinzap arus
g,5yahminar Zaini, Me g Manusia Berie
md-ﬂl]. {Eﬂt.I; B‘I.EI:'EJ:IH]"‘E: Al- By L] - W




BAR IV
RILATI-NITAT PENDIDIEAN ISLAM DALAM TOLORG MENCLONG
L. Nilai Ekonemis Dalan Mengatasi EKebutuhan Hidup Manusia,

Mamugia dilihat deri gegl fungei dan kemanpuan yang
dimilikinya, adalah makhluk yang lemeh dan mempunyai ber-
bagai kelemahan, dan dengan kelemahsn ituleh manu=is se -
lalu mengharaphkan bantuan erang lain dalam menutupi kele-
mshannya, baik menyanglut kebutuhan material maupun ma -
nyangkut kebutuhan noamateriasl,

Upaya menutupi kebutuhan dan kelemahan-kelemahan
manusia, telah dimtur dengan sempurna didalam ajaran Is =
lam, terutema dalam mememuhi hak-hak sesams monueia dan
melaksanakan kewa jiban-kewajiban yang harus ditunaiican ma.

Hak dan kewajiten tidak dgpat dilepas piaahkan da=
lam sistem hidup dan pembinzan m:fﬁ.taka‘t Ielam, manakala
kewajiban tidak dilaksanaksn dengan.haik, mska secara pas-
t1 bahwa hak-hak sesama manusia tidak akan terpenuhi puls,
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Kelaksanakan kewajiban berarti memenuhi halk-hak
Besams manusia, hususnya dalam kebutuhan material, Oleh
karena itu, Islam telah menggariskan tentang hak-hak
kemanusisan dengan herta kekayaan yveng dimiliki mepy -
eia, dimanz dipendong bahwa harta pemilikan seseorang
yang disnggap berkeculupan untuls kebutuhan hidupnya ada=
lah terdapat hek orang lain yang kuraeng berkecukupen da-
lam kebutuhan hidupnya sehari-hari, terutams terhadap
mereka yang ditimpe musibah, yang sangat memerlulan ben-
tusn sagamanya, Hal ini ditegaskar Allah swt., dalam Al -
Curtan Surat Ads-Dzeriyaat ayat 1%

LI !i't-.‘i'
_;'_J...l'g, ;J_.L__JJ._;_.r_,_n,_. 3
Terjemshnya :

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang mis-
kin yang mnminta dan orang miskin vang tidak menda =
t bahagian,l

Fenegasan tantang adanya hak-hak orang miskin da -
lam pengertian ayst tursehut; menunjukkan adanya golongan-
golongan tertentu yang berkewajitan memberikan pertolo =
ngan terhadap sesamanya, dan golongan-golongan tertentu
yang dipandang berhak mendapatkan poertolongan,

) ) :
anar']:mn Acama RI ‘an dapn Ter B

( Jekerta; FProyek Pangadaan c an, te

IIIIE?BIIBTEJ. 5,859,
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Tidak terlaksananys kewa jiban=-kewsjiban yang ha =
rus ditunaikan, berarti tidak terpenuhinya hak-hzk yang
harus diberikan kepada sesams manusia, sshingga pada gi-
lirannya depat mengakibatkan timbulnya pelapggaran-pe =
langperan syari'at, dan dengan sendirinya akan merajale-
la kemiekinan dan perbudakan, sementara pada pgolongan
ningrat bersenang-senang dengan harts kekayaannya, t2n =
pa menyadarl edanys hak orang lain pada hartanya,

Al-turtan telah mepberilkan petunjul kepada manu =
ais tentang jelan hidup yang eebaik-baiknya uptuk membi-
n2 kehidupan sosial kemasyarakaten, dengan tidak menge =
nyampingkan satu pihalk dalam kebersamaan hidup dengan
perlalkusn yeng sama.

Jdeal Al-Qur'an edalsh untuk m banian organisa-
Bi masyarakat yang sehat, yaitu jalan di Jjelan
Eartangnhan Iaf,%'bemr geraya menghindari bpentuk-

Bentuk-bentuk eketrim delam pengertian tersebut,
menghendski eger manusis tidak memperkosa hak-hak sesa-
manya, disatu pihak bersenang-senang dengan sezela keme-
vahan yvang diberikan Allah kﬂpaﬂﬁ.ﬁj’ﬂ; sementara dilajin
pihak menderita, melarat dengan kepapaan dan kemigkinan

yang dideritanys.

2by A'ls Al-Maududi, N,Syarif M.A., Al-Qurtanul
Eariem, diterjemanhkan oleh: .ﬁllmn Muslim, dengan’
Teenel Al-Qurian®, (Cet.I; Jakarta: Mizen, 1985),h,35,
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Islam tidek melarang untuk hidup bermewah-pewah
dengan harta kekayaan yang dianugrahkan Allah kepada
manueia selagl tidak melampau batas-batas penggarisan
gyari'zt. Oleh karena itu Islam senantlasa memberikan
kebetasan kepada manusia untuk berikhtiar dalem mencari
karinia Allsh swt, dengan segala kepanpuan yang dimiliki-
nya, yang jelan yang ditespuh adalah jalan yang hzlal de-
ngan senantiasa menghargei hak-hak sesama manusis, Perlu
diinget dan disadari banwa :

Hak pemilikan individual diiginkan meski tidak sam-
pai pada tingkat tak terbatas, selain meletakkan di-
dalam batasan-betacan kepentingan individu-individu
lain masyarskat pecara keseluruhan, didalam harta
kekayasn sus&nranﬁ diakui hak-hak keluarga, o=
rang yeng malang dan katakanleh semua anggota masya
rakat,3.

Telem menganut aturan yang amat kompleks dalam
menata sistim ekonomi, dengan adanya keterikatan moral
den keterikatan scosial dalam kehidupan menusia tanp: me-
ngukur dan melebihkan seseorang dengan harta kekaysannys,
dalam arti behwa manusia dalam kehidupannya eenantissa
ditantun dengan perasaan kebersamasan dalam berbuat dan
kebebasan yang mendasar dan kerjasama yeng harmonis tan-

pa menonjolkan individu-individu tertentu,

57 v 14, h, B2,
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Ir.ihmed Zaki Yamani mengemukakan salah satu pan-
dangannya tentang sistim kehidupan bersama dalam Ielam,
dimana beliau menegaskan bshwa 2

Hak-hak persecrangan dengan segala macamnya me-
rupakan suatu diantara hal-hal yane sangat diper =
hatikan oleh Islam, yaitu; zgama, kemerdekaan dan
ﬁarsamaan.ﬁahnbaaan adalsh suatu lambang yang suci,

arenenya baik rakyat maupun penguasa sangat memnen-
tingkan masalah kebebasan bagi sotiap orang seorang
dalam manyarakat.§.

Parsamaan dalam pengeriian Islam menghendaki ada-
nya delayapan yang sama tanpa adanya perbedaan golongan
magsyarakat ningrat, golongan masysrzkat berkuasa dan go=
longan maeyerakat rendahan, Yang Jjelao behwa manneic sa=
ma dalam status den dalam kedudukannya,

Islam menempathkan manusia sama deslam posieinyz, -
sekalipun manusia memandang berbeda dalanm kondisinyz, Ka=-
laupun manusia itu dianggap berbeda, maks yang membeda =
kannya hanyalsh dari segi luslites dan teqwa yang dimi -
likinya,"Islam delam arti hakikat tidak mengenal penghko-

takan 1lmu, tidak mengenal pemisahan antara yang satu de-
ngan laihmyaﬂﬁ.

4 Dr Ahmad- Zaki Yamant, 1'atul Fhalidat Wa'
atul & itarfﬂm i%ﬁiﬁﬂﬁ Igzéé%%%:“ﬁﬁ*:‘
'"IE%%EEI'“Eﬁﬁii'at Is Iang Eekzl dan spalan Masae

%ini, (Cet,I; Jakarta: Intermesa,. 1977), h. 67,

Enr.lr.ﬂiﬂagit Neteatsadje, Eorsa Mene Ti-
W _!.ﬂm Dalam Dunia Iimish, {Cet.Il; Fandung: %ﬁ' 19
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Islam tidak membenarkan eistim monopoli dalam hak
dan didalam gegala hal, yang hanya mementingkan satu pi =
hal, sebab Islam sangat menjunjung tinggi esistim nilai,
yang lahir dari sumber asasi yang curni lewat ajaran-aja-
ran -Iu.l-:ltr‘u.r‘a.u untulk menjunjung tinggl harkat dan ID-EI"t-E.hat
menusie,

sse Tak-ada manusia di dunia ini yang dapat hidup
sendiri, tenpa memerluksan bantuan oranpg lain, Satn
nidupan, gune dipakal sevages Daban perbandingans6.

Manusia dititahken Tuhan untuk hidup di dunia i =
nl dengan dengan potensi dan kemanpuan yang berbeds, dan
dengan perbedaan itulah memerlukan adsnye upeya untuk
saling penutupi dalam segala akiivitas dan bentul hidup
marueis,

Prinsip-prinsip persimsan dalam konteks Islam me=-
rupaken senjats ampuh untuk mengkikie sistim perbudakan,
penindasan, sifat egois kedhaliman dan perpecahan, Dengan
gifat-gifat tersebut merupakan sumber malspetaka akan ter-
ciptanye keresahan-keregahan, kegelisahan dan kekacanbalale
an dalam kehidupan sosizl kemasyerakatan, sehingga ketena =
ngan tidek dapat d:l:ra.m.an oleh manusia, behkan yang dira-

sakan bahwa dunis ini{ hanysleh merupaksn penjara baginya,

:

Imam Funawwir, Motivas
dan iwa Fe
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Agar hidup manusia menjadi sejahiera dan bahagia,
maka hidup ini haruslah ditegaklan dictas mtay di =
laksanakan dengan prinsig;prinﬂip tertentu, Yang
terpokok dari prinsipe s1p tersebut, ialah persa-
Fanfn, persaudaraan, kemerdekann, kesih sayang, saling
menghormati, telong menclong, tahu hak dan kewa Jiban
EET%E melaksanakannya, keadiian pereatuan dan musyz -
warah, 7.

Terjadinya permusuhan dikalangan Islan seperti aps
yeng sering dijumpai dewamsa ini, bBaik yang terjadi di £31 -
mur maupun 41 barat, buksnlah kerens ajaran Islam manbe -
narkan dan membolehkan, melainkan adaizh karena ketidalk
marpuan dan ketidak tshuan terhadap dirinya dan orang lain,
bahwasanya merekas adalah bersaudara, Terjadinya permusuhan
seperti tersebut, mungkin hanve karena dorongan nafsn sema=
te dengan keinpinan untuk seling menpuasai antera saty pi-
hak dengan pihak yang lainnya, ataukah karena dorongan ma-
terial yang pada kurun kini hampir telah memjadi puset per-
hatisr eleh semua orang,

Eesemuanya itu hanya dapat teratasi dengan adanya
faktor kesadaran pads Setiap ummat Jelam untul kembali lke-
pads ajaran-a jerannya, terutama didalem memahami eksisten
sinya sebagai makhluk ¥ang diciptakan, yang tidak terlepas

deri tuntunan masyarakat yang mengikatnya,

7h§§;£z:hninnn Zaini, H§E§E¥a EEE“ﬂi“ Haruk Berasams,
(Cet,I; J ¢ EKalam Mulia, . D2,
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Betapapun Jjuga keadaannya, sesungpuhnya prineip
persamsan Islam itu pade hakikatnyz berdasar pads
gifat asli manusia sendiri yang sejarah pembentukan~
nya kemball kepada masa-masa sewskiu Allash untuk
pertapakalinya menciptakan Jjiwa memusila, kemudian
pada wektu Allah menempatkan jiwa-jiwe tersebut sebe-

i pihok kedua didelem perjenjian yang diadalkan an-

ara dis dengan mercka sebelum terjelmanya alam ar -
wih di dalam perjanjlan mana terkendung pule ancaman
bagi orang yang kelak berlalou curang dan hianat ke -
pada janji, bahwa orang itu alen turun dari tingks -
tan orapng-orang lain yang semula setingkat dengan di-
& dan selanjutnya ancaman itu menyataken pula bahwa
seseorang itu dapat juga kehilanpgan sepela-golanyo
vang dimilikinya yang kehormetan, kemulissan, hkemepga-
han dan semps hak-hak lainnya spebila di_ terup mene=-
rus melalukan kejahatan-le jahatan yang disebuthan di-
qtﬂﬂ IB.-

Iengan peragaan kesamaan yang dimiliki manusis me-
rupakan semangat yang mewarnal dalam segala aktivitas hi-
dupnya, terutama dalam mengotagi eegala persocalen yang
membutuhkan bantuon orang lzin dalam penyelesaisannysa,

Bukan tidak mpustaohil bahwa dengan eemakin menurun-
nya ress kebersamaan dalam sistim hidup dan kehidupan mi-
nusir, dapat berakibat watal dalam membina persatuan dan
kesatuan ummat, dalam artl bshwa dalam kondisi sozial ma-
syarakat upeye menciptakan kesejahteraan danketenangan
senantiasa memerlukan adsnyva kebersamsan yeng terjalin
dengan sehat dan harmonis,

Emf.m,mhmad Ghallab, Hadga Huwal Islam, di =
terjem hkan oleh: B,Hamdany Ali F,X, W,Ed, dengan judul
"Inilah Hakikat Islam" (Cet.II; Jakorta: Eulan Bintang,
1978), h, 253,




61

dalah satyu ajaran pokok Islam ialah menanamkan TE =
ngertian kepada manusia bahwa mereka berasal dari
turunan dan rumpun yang satu., Ferbedasb bangea, kue
1it, bahass dan lain-lain bukanlah merupskan pengo-
takan, tapi adalah cemacam jembaten untuk mendekat-
kan antarse satu de yang lainnya. Antara berbs -
gai-bagal kaum dan bangea, walaupun berbedz-beda
kepercayean (agama), haruslah saling mengadakan hu-
bungen, hidup dalam rulkun dan damai, Jangan bermu-
suh-misuhan, dengan penjanda dan memeliheras iden =
titas masing-masing,9,

Eesimpulannya bahwa sistim persamean mengandung
berbagail nilaf-nilai esosial yeng dijiwai dengen semangat
persaudaraan dan kelkelusvpgeen dengan penub keakraber da-
lem segala perscalan hidup yang ditandai dengan terwujud-
nya elkap saling tolong menolong, naschat mensechati ss -
ling menunjuki ke jJalan yang benar dan segals hal-hal

yang menjadl kesulitan dalam kehidupan beragema,

B, Nilai-nilai Sosial dan Eegotong Royongan Dalzm Hen =
ciptakan Sikasp Solidaritas Muslim,

Sikap solidaritas adaleh merupaksn swatu dorongan
kejiwaan dan dengan perasaan bathiniahk dalam diri setiap
orang dan dengan dorongan tersebut menjedi moter pengge-
ralk untuk terciplanya sikap dan tingkah lsku yang diteo -
pang oleh persssan kesetispevanap terhadap sesamz manusis,
dalam arti behwa apa yang dirasakan dan dislami oleh orang
lain, seakenealkan juga dirasakannya, karena mereka adalah

“M, Yunan Hasution, Pegangan Hidup, Jilid 2,( Jakare
te: Rapadhani, 1984) h, +
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behagian darinya, sehingga dengan semangat solidaritas
yang tertamam dalam diri setiap orang akan selalu ter-
bina keserasisn langkah dan gerak dalam segala aktivi-
tas hidup manuedia itu. sendiri,

Mamueia dilihat dori segi kehidupan sosialnye
adalah merupakan organisasi kerulkunan dan kesatuan hi-
dup bergotong royong didalam menghadapi kebutuhan dan
kezuliten hidup, dimana eetiap anggoteanya merasa teri -
kat oleh peraturan-peraturan den adat istiadat masyara-
kat setempat dai&m upaya menjunjung tingei norme-norma
kehidvpan yang berlsku,

Eeberadaan manusis sebagei anggota masyarakat, ti-
dak dapat berbuat seenslnya saja, bebas melalukan sesus -
tu tanpe memperhatikan normae-norma yang ada, sebebd de -
ngan norma-norma Itulah yang menjadi ukuran untuk ter -
ciptanya ketenteraman hidupiSemakin luet angggta masya-
rakat berpegang pada aturan-aturan, semakin tercipte ra=-
sa kebersamean dan =iksp splidaritas,

Secara filosolls dan scelologis dapat digambarkan
oleh Hafiuh Ahnan, dalam bukunya"Filsafat Manusia® menge-
mukakan bahwa bentuk<bentuk solideritas ada empat macam:

Pertama; Solldarites dalam kehidupan secars umun,
Kedua: Splidaritam dslam pexbelaan,

Ketiga: snlidaritu dalam pimpipan,
Eeempat : Solideritas dalnmiggnartiﬁhnn 10,

10astun ghnan, %, (Jakarta: CVp
Bintang Pelajar, t.th.),
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Darl keempat macam bentuk splidaritas tersebut,
bilamana dapat dipelihara dan dibina dengan baik, nise-
caye masyarakat dapat hidup sejahtera, aman darn damai,
Solidarites dalam arti yang umum, termasuk pemberian
pertolongan terhadap sesama warga masyarakat yanpg dalam
kebhidupannya selalu dalam kesulitan, terutama pada sa-
&t merekas ditimpa musibah, demikian puls dalam pesbe -
daan, solidaritas pimpinan dan solidaritas dalsm upaya
menertibken suasana kehidupan dengan penuh raesa tang =
gung jawab bersama terhadep kesulitan hidup mamusia,

Suatu problemz sosial yang terkedang pampak di-
tengah-tengeh masyarakat, dimana persandaraen bissanya
terbina dengan baik manaksle mereka masih berada pada
kondiei kesulitan, akan tetapi disaat mereka telah hi-
dup ditengeh-tengah kemewshen justeru telah melupakan
hek-hak orang lain yang ade pada dirinya, Bahkan mere -
k& sudah enggang bergaul dengan sauderanya yang pada
mulanya mereka sangat alorab, dengan berbagsi alasan,
terutama depngan kesibukan-lkesibukan. Hal ini banyak
terjadi dengan pengaruh ekonomi dan keinginen untuk ber=
saing dengan masyarakat yang elite.

Fiemang manueisa pada dasarnya, semanya ingin me=-
rasa behagis dalam kehidupannys, sebab kebahagiaan itu
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adelah merupekan faktor naluri manusia, bahken dengan
kebahagisan Itulah yang menjadl sasaran utama dalam
kehidupan manusla, cumks persoalannya adalah cara me-
nginpretasikan makna kebohogiaen itu sendiri,

Ads yang memandang behwa kebahegiaan itu berfé-
kus peda meteri belska, sdapula yang memandang kebahagi.
aan itu pada heti, dalem arti ketenterasman jiwa, skan
tetapl sesungpuhnya kebahagisan dalam Islam tidak de-
mikian, Eebahagisan dalemx Islam tidak hanya diperocleh
didalam kehidupan dunia ini, melsinkan ada kebahagiaan
yang hakiki dibalik alam realita ini, pamun untuk mem-
perclehnya Jupa ditentukan oleh usaha dan perbuatan
marusia selama hidupnya dipersada bumi ini,

Eebahagissn dalam Jelam adaleh keseimbangan hi -
dup manusia, antara material dan sprituzl, antara jas-
mani dan rohani serta dalam hubungannys dengan sesama
manusis, Justeru itu, Islam menganjurkan untuk hidup
sederhana, tidak berlebih-lebihan, sebab dengan cars
berlebih-lebikan itulch terkadang membuat manusia akan
lupa tentang eksisntensinye dan lupe akan orang lain,
Hereka hanya sibuk dengan urusannya sendiri, merska lu-
pa skan saudaranya yang senantiasa mpengharapkan uluran
tangannya,
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S8lstin soliderites dalam Islem sanget sempurna
dalen membina slkap eplidaritas muslim dengan senanti-
asa mengajak manusia untuk bergotong royong dengan da-
par persaudarasn yang kokoh, Persaudaraan mesti dida -
geri dengan sifat sclideritas, dan sifat solidaritas
agdaleh tersebul adalsh bersumber dari sifat mamueis
itu sendiri secuai dengan sifat kemanusisannya yang
ditopang denpan tuntunan ryari'‘at agama, Terciptanys
gifat persaudaraan adalah merupeken wujud nyats untuk
membina rass dan sikap kegotong royongan dalam kehidu-
yan sopsial masyarzkat Islam,

Untuk menjunjung tingpi sikap kegotong royongan,
Islam sangat membenci sifat iri yang ada getiap orang,
eebab dengan perassan itulah yang melshirkan rasa ke =
bencian terhadap crang lein, hususnya pade mereka yang
telah berkeculuparn dan berkemanpuan dalam hidupnya di -
banding dengan mereka yang sangat kurang dari yang se -
mestinya, dalam memenuhi kebutuhannyz,

Orang yang menbenci erang lain yang mendapatkan pa=
dara’Al1ah Bwt, dan Grang ¥ BeLEhASArkan metin
mempercleh apa yeng diperoleh orang lain, maka o-

rang seperti itu ekan terkena sejumlah kasus
melontarkan dirinya dari kenyatzan hidup,ll.

118 Muyammed  41-Gasely, Huslim's Cheracter.di -
ter jemzhlan th.‘!u?lt: Ir, Achmad Nofr U, FgE ¥a -
er Muslin®,(Cet.I;Bandung, Risalah,1587) h,l14c,
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Sikap ini adalah sumber lahirnya kebtencian dan
perusak persaudarsan dan kegotong royongen,., Ferlu dike-
tahui bahwa solidaritas Islam dimsksudkan untuk men-
ciptakan suassane keakraban dan saling pengertisn ter-
hadap diri sendiri den orang lain,

Membentuk persoudersan itu bukanlah dijadikan
dijadikan sebagei doittrin atan pola saja, tetapi
harus diwujudkan menjadi satu kenyatasan, diterap-
kan secora langeung kedalam masyaraket.l2,

Dengan demikian, koneepsi eoliderita den kego =
tong royongan menghendaki adanys kesatuan keonsep dan
realicgasi dalam bentuk kenyataan, sebagaimans Jelam
buken hanya konsep belaka, melainkan tuntunan bagi pe-
melulktnya dalam segala perak dan langksh, dalam segela
aktivitas hidup dan kehidupan manusia,

€. Nilai Psikologis Delam Upaya Menciptakan Ketensngan
hidup,

Pada beberapa urajsn yang terdahmlu telash diura-
ilken gecora panjeng lebar mengenci sistem tolong meno -
lopg dilihat dari segi sosial budaya, scsial ekonoml dan
dalam kaitannys dengan pendidikten, meka didalsm uraian
ini, penulis lebih menjurus kepada terciptanya ketente-
ramén hidup manueia denpgan melelui tolong menolong,

12!{.‘11.131:111 Hasution, Op - €it. h. B,
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Eetenangen hidup manusiz adalah sesuatu yang ti=-
dak hanya tercipta dengan melalui faktor materisl yang
mencukupi, melainkan harus ditopang dengen ketenangan be-
thiyeh dalam menghadapi segala persozlan hidup manusia,
Dengan demikian, tolong menclong Bebagsi ealoh satu EBlg=
tem hidup dalam Islam yanpg dipandang mengandung nilaji-
nilai peikologie dalam mexbina keienangan dan ketente-
raman hidup manusis dalam kehidupan bermasyarskat, Halind
lahir dari fektor kesadaran dari semua individe yang ter=-
golong sebagel warga mesyarakat, yang dapat menghilang-
kan jurang pemisah antsra si kays dengan 51 mdskin,

Semua orang pada hgkiketnys pembutuhkan bantuan
dan gemus orang mengetahui bahwa pertolomgan itu adalsh
sangat dibutuhkan, aken tetspi mesalahnya, eejouhmana
btentuk sistim tolong menolong dilihat dari segi peiko-
logis, apakah cukup dengan cara pemberian semata, Hal
ini masih sangat terlalu esemplt dalam pengertian tolong
menolons itu sebagail sictim sosial.

Diberikannya hel-halk sesama manusia dan dengan
dilzksanakanny= kewsjiben untuk memberikan pertolongan
adalsh lspdasan utams untuk pencipteken ketenangen ma -
nusiz dengan menghilangkan perasaan dengki, iri hati,-
perasaan dendem, curige mencurigai den lain-lain sebaw

gainya,




Terciptanya siksp solidaritas dan dengan sikap
kegotong royongan, pada hakiketnys adalah merupaken u=
paya nyata untuk membina dan mewunjudkan rasa persatuan
dan kesatuan ummat, dan dengan terwvujudnyas persatusn
dan keeatuan ummat, maka dengan secara prakiis akan
tercipta pulslnh ketenangen hidup mapusia dalan kehi-
dupannya,yang dilandaei dengan semangat kekeluargaan,
penuh dengan keakreban den senantiasa dalam hkedamsien,
sela sekata dan senaeib sepenanggungan,

Islam memberikan peranan yang sama pentingnys pa-
da aspek-appek material dan epritusl dari kehidu-
E:E menusis, FPendekatannya yang terpadu menyebab-

gelurvh kehidupan manusis terliput dalam eita
agama, Islam bertu membangun magyerakat yan
bebas dari dengki kebencian, keltacausn dan ke-
tidak seim an, ketidak samasn dan perbedaan, di-
pang manueia dapat hidup delem keselarssan ﬂeng&n
sang Fenciptanya dan semesta ciptaannya,l3,

Dari ungkepan ini, memberi gambaran bahwa sis -
tim tolong menclong dzlam Jolam, disamping memberi ban-
tua berupa material, juga membina rasa kezkraban dan
ketenteraman jiwa manusis, eshingpga ¥yang satu merzsa
punys tanggung Jjawad terhadsp yang lainnya, tidak de =

nran dengkil doan iri dan sebagainye.

donesia, (Cet.I; Jakarta: Puﬁtﬁka Jnya, 1983 },
h, &7,

Ppakim Abdul Hameed, {spelccaspek Fohok ieana
%diﬁrjmﬂﬂ:ﬂn cleh Ruu
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Terlaksenanya sistim olong menolong seguzl de =
ngan prinsipeprinsip keagamasn dalam Izlam, adalzah me -
runakan pemsnuhan hakehak asasi marmuela, esehinggs de -
figan cara itu, perasaan manueia galam kondizi kebersae
maannys senantiasa dalam keadsan lega, yang terhindar
derl tekansn bathin, dengan akan tercipta rasa kedamai-
an antere sikaya dengan si miskin, antara yang dust de-
ngan yang lemah dengan menjunijung tinggi kebormatsn se-
gama manusia "Islam berpendirian bahwa bersatunys mamu-
eis dalan masyarakat adalah suatu keharusan, Watak ma -
nueis tidak mpemunglkinkan Lhidup terpannil'la.

Kehidupan manusia dalam suatu jamstzh dapei mewu-
Judkan suatu mekanisme yang lebih kokoh dzlam memperta -
hankan identitaes diri dan harkat kemanusiazan Yang dimi -
likinya, terutems dalam hal jaminan keamanan dan kege jah=
teraan serta saling tolong menolong. Dengan cara ini me =
nuoia lebih mudah menyelesaikan kesulitan hidupnyza, ge =
hingga dapat meniksati molna kehidupan dalam bermasyarae
kat,

M prot, or Marcel 1" Boiserd, I, Bumenisme de I Islam,
diterjemahkan oleh: Prof,lR.H.M. RaEyidi, dengan
"Humanispe Dalam Islam®, (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang,
1980), h. 159,
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Untuk menciptakan ketenangan hidup manusia dengen me-
lalul gjaran tolong menolong, semangat kebersamsun merupakan
pangkel tolak yang mempunysi peranan penting . Oleh karens
dengan keberesamaan itulsh akan lahir rass persatusn dan kesa-
tuan dalam kehidupan msnueia, dan dengan persatuan inilah
akan menciptakan ketenangan hidup bagi manusis, dengan ada-
nya kecenderungan untuk saling tolong menclong, dan menghine
dard sikap bakhil, karena sikap bakhil itu sangat tercels
dalan pandangan agama, eebagaimsns Firmen Allah pada Surat

871 Tmran avat 180 ;

e
e O

F——’:j P :l,-—-l_—i—*a-;j-'l'#h' r:!.:: 3 el | G 2N
Ter jemahnya :

Sekali-kali janganlsh orang yang bakhil dengan harta

g K gy g st R i

Tang jelas bahwa sistim tolong menolong dalez Islam

bikan hanya sekedar memberikan bantuan berups material ter-
badap sesams manusis, melsinkan bahwa dengan pelsksansan to=-
long menolong yang dilandasi demgan semangat solidaritas ter=
hadap sesara manusia akan cenmumbubksn rasa keterikstan bathinm
antara sesama Fenusla, sehingga kehidupan menjadi tenteram
yang disertal denfan semangat persatuan yang kokoh, dengan
sesifat kegotong royonmgan dan kebersamasn.

15Dupnrtlun igama QOp - Cit.h. 108,
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PERNTDTUOR
A, EKesimpulan,.

FYada bab yang terskhir ini, pemulie mengemula-
kan rumasan-rumusan berups kesimpulan secara umum dao-
ri pembanogan yang termuat dalam pembahasen sloripsi
ini, yeitu sebsgal berikut :

1. Tolong menolong dalam pandangan pendidiken Islam
adalah merupakan sifat dasar manusia yang horus dikem-
bankan melalul pendidikan,

2, Tolong menolong adalah suatu kewajiban terhadsp se-
tiap muelim, beik dalem bentuk material maupun dalam
bentuk moril,

J« Sistem tolong menolong dalam pandangan pendidikan
Islam, &delah suatn upaya untuk menumbuhksn oifat-sifat
colidaritas dalem menata segala aspelt kehidupan eosial
pasyaraket, husuenya dalanm mengatasi kesulitan hidup ma-
nusia,

4, Tolong menolong dilihat dari segil ekonomi, adalah
merupekan suatu bentuk perserikatan dan membina dan me-
ngembenkan serta mengendalikan sipat-sipat sosisl pada

diri manusia.




5. Sistim tolong menclong dilihat dari segl peikeolo-
gis adalah merupakan suatu upaya untuk mencipialkan
ketenangan hidup menusia, dengan menghilangkan jurang
pemisah antara si kaya dengan 8i miskin dan antara yang
kuat dengan yang lemah,

6, Dengen eistim tolong menclong adalsh merupakan su-
gta prinsip dasar dalam Jslem dalam membine kebersama-
an dalam mewujudkan persstusn dan kesatuan ummat,

7. Pembinaan tolong menclong dalam Islam mengandung
nilaj-nilsi kemonueisan yang mendasar dalam mencipta -
kan ketenteraman hidup manusia, dengan semangai keber-
samnan dalam membina ukhuwsh Islamiyah, sehingps manu-
efia dapat melsksanaken tugae dan tujuan hidupoya,

£. 3aran = BEYAN, :

Adapun yang dipandang perlu penulis dalam hal
kehadiran penulisan ini untuk disarankan adalah sebagail
berikut :

1, Seyogyanya setiap muslim menyadari pentingnya per-
tolongan terhedsp sepams memucin dalam membina lehiduy -
pan sogial kemasyarzlkatan,

2, Hepads para pendidik, kiranya menyadori pula bohwa

pendidikan adalsh merupaksn pertolongan yang sangat ber-
harga delsm membins mesyaraket lahir dan bathin,
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3. Dan kepade koum muslimin, marilah dengen penuh semae
ngat ke Islaman yang ada di dada kite mesing-masing lem-
ball mengintrospeksl diri sazing-nosing, sejouhnans sis-
tim tolong menclong yang telah kita eliptehan dewsss ind
dan apa vang semestinyn vang harus diperbuat untuk hari
ezck, demi kejayaan bangsa dan egama dengan melalui upa-
ya intensifikasl pengelolazn sistem tolong menclong.
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